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PENGANTAR PENULIS

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah
Rabbul ‘Tzzati atas selesainya penulisan Buku Balaghah yang kini
berada di tangan para pembaca yang budiman. Buku ini memuat kajian
khusus keindahan lafadz dalam Ilmu Badi’ atau sering disebut dengan
Mubhassindl Lafdziah yang mencakup Jinds, Iqtibds dan Sajak.

Penulisan Buku Balaghah ini dimaksudkan untuk bahan
pengayaan, terutama untuk para mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra
Arab (BSA) dan yang sederajat, namun juga baik dibaca oleh para
peminat Ilmu Balaghah.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak
yang telah ikut berpartisipasi dan mendukung dalam penulisan Buku
Baldghah ini sehingga dapat terlaksana dengan baik. Secara khusus
penulis menyampaikan terima kasih kepada Yth :

1. Rektor IAIN Metro Lampung. Ibu Dr. Siti Nurjanah, M.Ag,,
PIA.

2. Direktur Pascasarjana TAIN Metro Lampung, Bapak Dr.
Mukhtar Hadi, M.Si.

3. Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Metro
Lampung. Ibu Dr. Hj. Akla, M.Pd.

4. Istriku tercinta dr. Hj. Widya Jaya Fitri, Sp.OG beserta ananda
tersayang Azzam Rif’at Elhafy dan Hunaifah Ittaqillah yang
senantiasa mensupport untuk merampungkan Buku Balaghah
.

5. Direktur “Literasi Nusantara” yang berkenan menerbitkan

buku ini.

Semoga semua bantuan dan dukungan mereka dapat bermanfaat
dan mendapatkan balasan yang sesuai dari Allah ‘Azza Wa Jalla, dmin.

m .
/



Penulis menyadari bahwa Buku inj masih banyak kekurangannya,
oleh karenanya, kritik dan saran konstruktif dari para pembaca yang
budiman sungguh diharapkan demi kesempurnaan di hari mendatang.
Semoga, tulisan ini bermanfaat, dmin ya Mujib as-Sailin.

Metro, 21 Maret 2022,

Penulis,

1. Khoirurrijal, M.A

v



PENGANTAR PENERBIT

Buku ini merupakan kajian mendalam tentang gaya bahasa Jinds, Iqtibds
dan Sajak, sehingga buku ini sangat cocok untuk digunakan sebagai
bahan rujukan, terutama untuk para mahasiswa Jurusan Bahasa dan
Sastra Arab (BSA) dan yang sederajat, namun juga baik dibaca oleh
para peminat [Imu Balaghah.

Buku ini berisi teori tentang gaya bahasa Jinds, Iqtibds dan Sajak
yang dilengkapi dengan aplikasi dalam struktur kalimat, contoh-
contoh beserta terjemahannya dalam bahasa Indonesia, sehingga
memudahkan dalam memahaminya.

Dengan terbitnya buku Bal4dghah ini, insya Allah akan menambah
banyak kajian Balighah di masa mendatang. Semoga Buku ini
bermanfaat, dmin ya Rabbal Alamin.

Malang, 21 Mei 2022,

Penerbit Literasi Nusantara
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PENGANTAR ILMU BALAGHAH

A. Pendahuluan

Tradisi sastra Arab telah berakar jauh sebelum munculnya agama
Islam di semenanjung Arab. Pada mulanya Islam dipahami
melalui penggunaan bahasa Arab yang literer. Namun pada masa
perkembangan selanjutnya, sastra Islam sedikit demi sedikit
dipengaruhi al-Qur’an dan Hadis Nabi.

Tradisi sastra Islam, khususnya Arab, bahkan jauh sebelum
lahirnya Tslam. Walaupun sampai abad ketujuh hanya dikenal
sastra lisan, berbentuk puisi, pribahasa dan pidato, tradisi lama
ini tetap bertahan sampai sekarang. Lirik lisan untuk dinyanyikan
pada umumnya berisi kisah kepahlawanan, kebanggaan suku dan
keturunan, elegi (marasin), cinta, dan pelampiasan balas dendam.

Dalam berbagai literatur disebutkan bahwa disiplin Ilmu
Balaghah merupakan salah satu cabang ilmu pengelahuan yang
menjadialat untuk menguak kemukjizatan al-Quran. Sebagaimana
diketahui bahwa al-Qur'an dikenal dengan susunan kalimatnya
yang indah dan menawan. Hal itu tampak pada ketepatan diksi,
kesesuaian antara lafadz dan maknanya, dan sisi keindahan lainnya
yang menjadikannya tetap tak tertandingi dan tak akan pernah
tertandingi oleh ungkapan manapun. Karena di dalam keindahan
itulah letak salah satu ke-i’jaz-an kitab suci al-Qurian tersebut.
Betapa indahnya ungkapan seorang pujangga dalam lirik sya’ir
yang berbunyi :

g
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‘Allah Akbar! Sungguh benar agama (yang di bawa) oleh
Muhamimad (Islam), dan kitab (yang diterimanya) itu (al-
Quran) sungguh kitab yang paling sarat akan petunjuk dan
paling baik ungkapan. Oleh karenanya, janganlah kalian
menyebut-nyebut kitab klasik disisinya (sebagai padanan dan
bandingan)! Karena jika fajar telah terbit, maka (cahaya fajar
itu) pasti akan meredupkan cahaya lentera”. '

Jadi, bagi siapa saja yang ingin berinteraksi dengan al-Qur’an
(al-Muémalah bi al-Quran) dalam bentuk upaya menafsirkannya,
maka dipersyaratkan bagi orang tersebut untuk memahami secara
komprehensif sisi kebalaghahannya agar benar-benar memiliki
modal yang memadai dalam menangkap pesan-pesan yang
terkandung di balik redaksinya yang fasih, baligh dan tentu saja
jawdmi’ al-kalim. Kelebihan ini disinyalir kuat karena memang
mukjizat Nabi terakhir ini diturunkan di tengah-tengah komunitas
pengagum sastra. Bahkan, pasar Ukadz merupakan tempat yang
menjadi ajang jual-beli sastra di masa jahiliyah, sebelum nabi
Muhammad datang membawa [slam.

Pengertian Ilmu Balaghah?

Secara etimologi, Balaghah yakni:

AW 3L LYY J g )
“Sampai dan berakhir pada tujuan.”

Sedangkan dalam terminologi ulama Balaghah, yakni:

old po b1 Il il Gl 3601 0,5 0
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Fauzi al-Sayyid Abd Rabbih, Dirowur Fi al-Balighah al-Arabiyyah, (Kairo: Jami‘ah al-
Azhar, 1998), hlm. 18,

I'tm Pakar, A/—Bd/ﬁg/),z/] wa d/—l\hgd, (Rivadh: Jami‘aral Imam Muhammad bin Su’ad
al-Islimiyyah, Cer. I, 1425 H), hlm, 18-20.



“Menjadikan perkataan sesuai dengan keadaan pihak-pihak
yang diseru disertai kefasihannya.”

Maka, suatu perkataan yang mengandung unsur Balaghah itu
memiliki dua ciri:

Pertama, Kefasihan (4sb=ill) yang secara etimologi bermakna
tampak nan jelas (z 3=l Lselal). Secara terminologi ulama ahli
Balaghah yakni berupa perkataan yang jelas maknanya, mudah

pelafadzannya, benar susunannya dan sesuai dengan kaidah-
kaidah bahasa semisal Nahwu dan Sharaf (Tata Bahasa Arab).

Kedua, Kesesuaian perkataan dengan keadaan pihak yang
diseru (wkaal), Dari sinilah bisa dipahami perkataan Arab:

e (lin
“Atas setiap kedudukan itu ada perkataan tertentu untuknya?”

Maka, Ilmu Baldghah menunjukkan kepada ungkapan yang
benar dan ragam pola penyusunan kalimat yang bermanfaat serta
berpengaruh kuat.

Klasifikasi Ilmu Balaghah

Dalam penjabarannya, IImu Baldghah diklasifikasikan menjadi
tiga cabang IImu, yaitu:

Pertama, Ilmu al-Baydn (Ol ole): Tlmu al-Bay4n adalah [lmu
yang membahas tentang keinginan tercapainya satu makna dengan
bermacam-macam metode gaya bahasa bertujuan menjelaskan
rasionalitas semantis dari makna tersebut.! Atau ilmu yang
membahas pengungkapan atas suatu makna dengan gambaran
atau bentuk yang beragam. Mencakup pembahasan; al-tasybih, al-
istidirah, al-majdz, al-kindyah.’

Kedua, Ilmu al-Madni (S ole): Iimu yang membahas
tentang kemampuan menyampaikan makna dan gagasan dalam

Ibid, hlm. 20.

Banna, Haddam. Al-Balaghab: fi 'lm al-Bayan. (Ponorogo: Darussalam Press, i), him,
212.

Tim Pakar, AL-Baldghah wa al-Nagd, hlm. 126,

Pengontar Hmu Boldghah 3



pernyataan dengan tepat, artinya pernyataan sesuai dengan
tata bahasa, kedua bentuk kalimatnya mencerminkan ketelitian
penalaran yang obyektif* Atau dengan kata lain ilmu yang
membahas kesesuaian perkataan atau ungkapan dengan keadaan
pihak yang diseru’, atau ilmu yang memahamkan kita terhadap
pola kalimat yang benar yang sesuai dengan suatu keadaan?, atau
lebih singkatnya ilmu yang membahas tentang makna-makna
dengan ragam pola untuk digunakan dalam berbagai keadaan
yang bersesuaian dengannya.” Mencakup pembahasan: al-khabar
wa al-insyd’, al-musnad wa al-musnad ilaih, al-qashr, al-fashl wa
al-washl, al-ijaz wa al-ithnab.

Ketiga, Ilmu Badi’ (a4 oe): Ilmu yang membahas aspek
keindahan dari suatu kata, baik dari segi lafadz maupun makna,
atau ilmu yang membahas pola-pola bentuk ungkapan yang
mempercantik dan memperindah perkataan atau ungkapan
mencakup hiasan yang bersifat lafdziah atau manawiah, mencakup
pembahasan: ath-thibaq, al-muqdbalah, as-saju, al-jinds.”

Contoh ungkapan baligh :

Surat Rasulullah shallalldhu alaihi wa sallam kepada Kaisar
Rém:

el ol B 4l Uy a2 e
e Lo ey cpbedl Ll el 0B et UL Bt )

195 053 My Sl il OB ca bt el oSV G ga s 4 o
gy ) rf b oy Yy Y (;jb. Y5 Al Spa5 ¥ ol

2o e R

2 of R Lhan e OB 5l ) e GV D D Y

Fusein, Aziz, /e Baligbab, (Surabaya: Kurnia Group Publishing, 2014), hlm.4.

Tim Pakar Al-Balighaly wa al-Nagd,... hlm, 36

Abdul Aziz bin Al al-Flarbi, . Il-Balighah al-Muyassarah, Beirae: Dar Ibn Hazm, Cer. 11,
1432 H/201 1, him. 21.

Tim Pakar, Al-Balighaly wa al-Nagd,... him. 102.

Al-Jarim, Ali dan Mustafa Amin, Al-Balighaly Al-Wadbibah, (Mesir: Dara Al-Maarif,
2012), hlm. 37

Tim Pakar, dl-Baldghah wa al-Nagd,... hlm. 102-103.

4 - MUHASSINAT LAFZIAH Fl'ILMI Al-BADI®
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“Dari Muhammad Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam
kepada Kaisar Ram: “Sesungguhnya aku menyeru engkau
kepada Islam, jika engkau masuk Islam, maka bagimu hak
sama seperti kaum muslimin lainnya, dan kewajiban bagimu
sama seperti kewajiban mereka. Namun jika engkau tidak mau
masuk Islam, maka tunaikanlah jizyah, dan sesungguhnya
Allah Tabdraka wa Tadla berfirman:

B 5 G O Vg 51 ol Vs By Sy ¥ ol 16

bt (55 SNyl e e 53 G2 05t Y Wyl

WDg$le (25 45 5E A

“Perdngilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak
(pula) kepada hari Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa
yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama
dengan agama yang benar (agama Allah), (Yaitu orang-orang) yang
diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah
dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk” (QS. Al-
Taubah [9]: 29).

Jika tidak, maka janganlah engkau menghalangi antara
wargamu dengan Islam untuk memasukinya, atau tunaikanlah
oleh kalian jizyah”

Contoh ungkapan baligh lainnya:

Ayat al-Quran yang agung ini, salah satu ayat yang ringkas
namun penuh makna:

Abu ‘Abdullah Muhammad bin ‘Ali bin Ahmad (Jamaluddin Ibn Hadidah (w. 783 H)),
Al-Mishbaah al-Mudbiy fii Kitaab al-Nabiy al-Unmmiy wa Rusulihi ilaa Muluwk al-rdrdh
min Arabiy wa Ajamiy, Beirar: ‘Aalam al-Kueub, juz 11, hlm. 103,

Pengantar limu BolGghaoh 5
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“Dan dalam gishaash itu ada (jaminan kelangsungan)
hidup bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu
bertakwa” (QS. Al-Bagarah [2]: 179)

Dalam ilmu Balaghah, ia termasuk al-ijdz bi al-qashr. Yang
dimaksud dengan al-ijdz (Jla2¥) yaitu:

BV e 02 AL G I B o4 5 Gl s
LYl

“Bentuk ungkapan yang mengumpulkan makna-makna
vang berlimpah di bawah lafadz yang ringkas, padat dengan
maksud disertai kejelasan dan ungkapan yang fasih.”

D. Objek Pembahasan Ilmu Baldghah

Yang di maksud dengan objek pembahasan Ilmu Baldghah
dalam kaitannya sebagai unsur ilmu Tafsir adalah kajiannya yang
berkaitan dengan nilai kesusastraan dan keindahan yang melekat
pada ayat-ayat al-Qur’an yang dikenal dengan Balaghat al-Quran.
Imam Ar-Rumani dalam kitabnya An-Naktu fi I'jaz al-Quran
yang dikutip oleh Abdul Jalal menyimpulkan ada sepuluh macam
Balaghat al-Quran, yaitu :

1. Jjaz (Ringkas)
Yang dimaksud dengan Jjdz adalah ayat yang lafadznya sedikit,

namun isi yang dikandungnya banyak. Di antara contoh
bentuk Jjdz adalah firman Allah dalam ayat 11 surat An-Nisa”

IR 3 a»:a T 5 .z 2 -5 o I}
S0 BN bas 2 ;V\L}E\Jﬂy 3 W S
Lé_l_, »L>—\a \_/\_,L(\)‘qu_,j_; ,__J'GJ" r..m\ ;:03 ZL:M:'

AJQL{J\ _\j_; JLJ\LQ.@_.AJ}\) m"dyyjiw\

13 Abdul Jalal, Ulitnzid Quran, (Surabaya: Dunia llmu, 2000), cec. Ke-11. h. 370.

6 MUHASSINAT LAFZIAH Fi 'ILMI Al-BADI’
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“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian
pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang
anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak
perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan
lebih dari clua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta
yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang
saja, maka ta memperoleh separo harta. Dan untuk dua
orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam
dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya
(saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, malka
ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian
tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat
atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa
di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya
bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Q.S. An-
Nisa'|4]: 11).

Dalam ayat tersebut dijelaskan dengan simple hukum hak
waris bagi anak perempuan yang jumlahnya lebih dari dua
dan ketika seorang saja. Sedangkan bagian untuk dua orang
anak perempuan tidak dijelaskan, tapi maksudnya sudah
terkandung dalam penjelasan tersebut.

Pengantar imu Bolaghaoh 7



2. Tasybih (Persamaan)

Tasybih ialah menyamakan dua hal yang berbeda karena
adanya kesamaan dalam sifat antara dua hal tersebut. Di
antara contoh Tasybih adalah ayat 18 surat Ibrahim:

o Ben Lot et gw, e B
o L};é{}i\gaml ;’L"; Lsloosy gaS” i s

-

IO 34 B3, B e 128G Giuk Yaasle
L

"Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan-
amalan mereka adalah seperti abu yang ditiup angin
dengan keras pada suatu hari yang berangin kencang.
Mereka tidak dapat mengambil manfaat sedikilpun
dari apa yang telah mereka usahakan (di dunia). Yang
demikian itu adalah kesesatan yang jauh.” (Q.S. Ibrahim
(14] : 18).

Dalam ayat tersebut disamakan hal yang bersifat abstrak,
yakni tidak adanya pahala bagi amalan yang diperbuat oleh
orang kaflr, persis seperti tertiupnya debu oleh angin kencang.
Letak persamaannya adalah ketidak bermaknaan keduanya.

3. Isti*drah (Kiasan)

Istidrah adalah salah satu bentuk tasybih yang kaitan antara
makna asli bagi lafadznya dan makna yang digunakan untuk
dikiaskan adalah segi persamaan. Misalnya, mengkiaskan
seorang pemberani (asy-syuja’) dengan harimau, seperti
dalam kalimat : il e Casy sy el

Dalam kalimat tersebut, kaitan antara kelebihan orang
yang pemberani dengan harimau adalah sama-sama memiliki
keberanian, sehingga salah satu dari keduanya dikiaskan
dengan yang lainnya. Di antara contoh penggunaan Istiarah
dalam al-Qur’an adalah pada ayat 112 surat al-Nahl :

8 | MUHASSINAT LAFZIAH Fi ILMI Al-BADI
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“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan)
sebuah negeri yang dahulunya aman lagi tenteram,
rezekinya datang kepadanya melimpah ruah dari segenap
tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-
nikmat Allah; karena itu Allah merasakan kepada mereka
pakaian kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang
selalu mereka perbuat” (Q.S. An-Nahl {16] : 112).

Dalam ayat tersebut, disebutkan penderitaan akibat
suatu perbuatan dalam bentuk kiasan dengan pakaian
yang menyelimuti, karena sama-sama dalam melingkupi
penderitanya.

Tald um (Persesuaian)

Tald’uwm ialah persesuaian nada huruf sebagian dengan bagian
lain dalam suatu kalimat, dan nada kalimat-kalimat itu sendiri
bertautan antara yang sebagian dengan bagian yang lain dalam
suatu jumlah. Begitu pula dengan nada dari jumlah-jumlah itu
berkaitan antara yang satu dengan yang lain. Contohnya ialah
lafadz ayat-ayat al-Quran yang selalu dalam nada rendah atau
tenang, jika ayat tersebut berisi khabar gembira atau ajakan
untuk menalar atau merenungkan suatu nasehat. Tetapi nada
ayat-ayat itu akan menjadi tinggi dan keras, jika ayat tersebut
berisi ancaman atau siksaan. Di antara contoh lafadz yang
mengandung Tald'um dalam bentuk nada yang tenang/rendah
adalah firman Allah Tabdraka wa Taéld dalam surat adh-
Dhuha

52305 (B U G SB35 Gl 1Y) L/}_’;U\j ¢ Senli
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“Demi waktu matahari sepenggalahan naik, dan demi malam
apabila telah sunyi (gelap), Tuhanmu tiada meninggalkan
kamu dan tiada (pula) benci” kepadamu. Dan sesungguhnya
hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang sckarang
(permulaan). Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-
Nya kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas”™ (Q.S. adh-
Dhuha [93]: 1 - 5)

Dalam ayat tersebut terasa sekali keselarasan antara bunyi
nada huruf-huruf yang lunak/lemah dengan kandungan ayat
yang berisi rahmat Allah yang begitu luas.

Sedangkan contoh ayat yang memuat Taldum dalam
bentuk nada keras adalah firman Allah Tabdraka wa Tadla
dalam ayat 1 - 4 surat al-Haqqah:

ey 3,8 a8 dady b AR Ly ABdl i dady

VL
“Hari kiamat, apakah hari kiamat itu? Dan tahukah
kamu apakah hari kiamat itu? Kaum Tsamud dan <Ad
telah mendustakan hari kiamat” (Q.S. Al-Hagqah [69] :
1 - 4)

Dalam ayat yang berisi siksaan dan ancaman tersebut
terasa sekali nadanya lewat pemakaian huruf-huruf yang
bernada kuat/keras.

Taldum juga dapat berarti adanya kesesuaian antara
pemilihan suatu kata dalam al-Quran dengan makna yang
diinginkannya, seperti pemilihan penggunaan kata Jsi
ketimbang kata =% dalam firman Allah Tabdraka wa Tadla
ayat 17 surat Yusuf :

A6 e B it Uy 5id b §) Gl g 06
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“Mereka berkata: “Wahai ayah kami, sesungguhnya kami
pergi berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat
barang-barang kami, lalu dia dimakan serigala; dan kamu
sekali-kali tidak akan percaya kepada kami, sekalipun
kami adalah orang-orang yang benar”. (Q.S. Yusuf [12]
2 17).

Para ulama dan ahli bahasa sangat tertegun dalam
hal ketepatan diksi yang ditentukan dengan makna yang
diinginkan seperti yang terdapat pada ayat di atas. Dipilihnya
kata JSlketimbang kata ¢us# padahal sudah dimaklumi
bahwa srigala merupakan hewan pemangsa (usste Olns)
adalah untuk menunjukkan maksud yang diinginkan dalam
informasi ayat tersebut, yaitu makar atau rencana jahat yang
dilakukan oleh saudara-saudara Nabi Yusuf terhadapnya.
Seandainya dipergunakan kata o+_# yang berarti “menerkam’,
maka pasti Nabi Yaqub akan mempertanyakan bukti terkaman
srigala tersebut. Karena kata “menerkam” mengandung
konotasi adanya sisa dari pada seseorang atau sesuatu yang
menjadi objek terkaman. Sedangkan kata JSlyang berarti
“memakan” justru memuluskan maksud dan rencana mereka,
sehingga Nabi Yaqub mempercayai alasan dan informasi
yang mereka berikan, karena konotasi kata tersebut adalah
terlahapnya seluruh objek makanan itu.

Fawdashil (Aliran)

Fawdshil adalah bentuk plural dari fashilah, yang berarti
akhir, ujung, atau penghabisan dari suatu kata, kalimat atau
ayat. Abdul Qahir al-Jurjani mendefinisikan Fawdshil dengan
adanya beberapa huruf yang terangkai di akhiran (ayat-ayat
al-Qurian) yang mengarahkan kepada baiknya pemahaman

maknanya, seperti dalam firman Allah Tabdraka wa Tadla
dalam ayat 3-4 surat al-Fatihah:

“Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, Yang menguasai hari
pembalasan.” (QS. al-Farihah [1]: 3-4)
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6. Tajanus (Persamaan bentuk/bunyi).

Tajanus atau Jinds atau Mujdnasah ialah persamaan bentuk
dan bunyi bacaan dua lafadz, namun maknanya berbeda. Jinds
terbagi menjadi dua, yaitu Jinds Tam atau Jinds yang sempurna,
dan Jinds ghair at-tam atau Jinds yang tidak sempurna. Jinds
Tam ialah dua lafadz yang sama dalam segi warna, bentuk,
bilangan, dan tertib huruf keduanya. Jika salah satu atau lebih
dari keempat segi itu tidak terpenuhi, maka berarti Jinas-
nya ghairu at-tdm. Di antara contohnya adalah firman Allah
Tabdaraka wa Taéld ayat 55 surat al-Rtim :

Jﬂcwu i }J G uy};‘i.ﬂ bty LI ,@ 25
5,558 155

“Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang
yang berdosa; “mereka tidak berdiam (dalam lubur) melainkan
sesaat (saje)”. Seperti demikianlah mercka selalu dipalingkan
(dari kebenaran).” (Q.S. Ar-Ram [30] : 55).

Dalam ayat tersebut terdapat Tajdnus antara kata “saah”
yang pertama dengan “saah” yang kedua secara tdm atau
sempurna.

7. Tashrif al-Bayan (Deskripsi).

Tashrif al-Baydn ialah teknik deskripsi pemaparan al-Quran
yang sangat komplit, lengkap, komprehensit, dan tentu saja
mengenai sasaran, sehingga mengherankan semua orang.
Sebab, Al-Quran memang melemahkan orang dalam
berbagai seginya yang melebihi kemampuan manusia,
termasuk dalam teknik deskripsinya yang unik tapi menarik.
Perhatikan misalnya dalam menggiring umat supaya beriman,
Al-Qur'an telah memaparkan berbagai siksa, perumpamaan-
perumpamaan, dan sebagainya, seperti firman Allah Tabdraka
wa Tatld dalam ayat 41 surat al-Isra :

k_ “

5 Y 2alyg U Gy i ot A o B 1
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“Dan sesungguhnya dalam Al Qur'an ini Kami telah ulang-ulangi
(peringatan-peringatan), agar mereka selalu ingat. Dan ulangan
peringatan ity tidak lain hanyalah menambah mereka lari (dari

kebenaran).” (Q.S. Al- Isra [17] : 41).

Igtibas (Penyisipan).

Iqtibds adalah sisipan yang dimasukkan dalam suatu tulisan,
karangan atau pembicaraan. Di luar al-Qurian Igtibds berarti
sisipan yang dimasukkan ke dalam tulisan atau pembicaraan
itu berupa ayat-ayat al-Qur'an. Tetapi di dalam Al-Quraan
sendiri, Igtibds berarti sisipan yang dimasukkan ke dalam
ayat-ayat al-Qur’an yang berupa ucapan atau ajaran manusia,
seperti firman Allah Tabdraka wa Ta@ld dalam ayat 13 surat
Lugman:

b 2l 5N SR & Y L3 A b3 sy Sl 0B 5

“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya,
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku,
janganlah  kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar”. (Q.S. Lugman [31] : 13).

Mubalaghah (Maksimal).

Mubdlaghah adalah kalau pembicara mengaku menerangkan
bahwa ia telah mencapai klimaks dalam kehebatan dan
kelemahannya sampai batas-batas yang terasa tidak mungkin,
tetapi kemungkinan terjadi, atau mustahil terjadi. Di antara
contoh penggunaan Mubdlaghah ini adalah firman Allah
Tabdraka wa Tadla dalam ayat 40 surat an-Nr:

=

G e 3 0P Lo 30 00 (2 g ol
AECHRAERIS AT A% 555 ek, Sl o

8 e W g A a2 ] b
“Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh

ombak, yang di atasnyd ombak (pula), di atasnya (lagi) awan;
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gelap gulita yang tindih-bertindih, apabila dia mengeludarkan
tangannya, tiadalah dia dapat meliharnya, (dan) barangsiapa
yang tiada diberi cahaya (petunjuk) olch Allah, tiadalah dia
mempunydi cahaya sedikitpun.” (Q.S. an-Nur [24] : 40).

10. Husn al-Baydn (Penjelasan yang baik).
Husn al-Baydn adalah mengeluarkan suatu makna dalam
bentuk penjelasan yang paling indah dan dapat menyampaikan
pandangan kepada pemahaman pihak penerima (mukhdtab)
melalui jalan atau cara yang paling mudah dan gampang.
Husn al-Bayan merupakan kebaldghahan itu sendirt yang
pengungkapannya dapat dengan teknik Ijdz atau ithnab, sesuai
dengan keadaan. Di antara contohnya adalah firman Allah
Tabaraka wa Ta#éld dalam ayat 25-27 surat ad-Dukhén :

e i - B S o O
IS a0s05 6, plas £9)35 - 09eh Dl G 1S oS

“Alangkah banyaknya taman dan mata air yang mereka
tinggalkan, dan kebun-kebun serta tempat-tempat yang
indah-indah, dan kesenangan-kesenangan yang mereka
menikmatinya”(Q.S. Ad-Dukhéan [44] : 25-27).

Perkembangan IImu Baldghah dari Masa ke Masa"
Salah satu ilmu yang lahir dari rahim al-Quran adalah Ilmu
Balaghah, Kendatipun Ilmu Baldghah dulunya belum berdiri
sebagai suatu disiplin ilmu pengetahuan, namun secara nyata
orang Arab telah mengenalnya sebelum kedatangan al-Qurian dan
dijadikannyasebagai suatukeahlian dankebanggaan. Hal inimereka
tuangkan lewat untaian kasidahnya.'* Dalam perkembangannya,
ilmu Balaghah ini dimatangkan dengan kehadiran al-Quran
dan sekaligus sebagai legalisasi keabadiannya bersamaan dengan

Riza Choironi dalam hiep:/farizani84 blogspor.co.id/2011/09/s¢jarah-Balighah.huml

diakses tanggal 23 Juli 2016,
Mardjoko Idvis, flmu Balighaly Kajian Khusus Uslub Jinas dan Iqtibas, Yogyakarta:
Teras, 2007), hlm. 3-4.
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keabadian bahasa al-Qur’an itu sendiri.'¢

Disipilin ilmu Balaghah mulai dikenal pada masa dinasti
Abbasiyah. Pada saat itu, terjadi perdebatan yang séngit di kalangan
para sastrawan dan para ahli bahasa dalam mengungkap mukjizat
al-Qurian. Seperti disinggung dalam kitab al-Magqasid karya
as-Syaikh Saduddin al-Taftazani, ketegangan ini menyebabkan
terjadinya perpecahan dalam tubuh umat Islam. Sehingga mereka
berinisiatif untuk mendirikan aliran sesuai dengan keinginannya
sendiri.

Sebenarnya ketegangan ini ditimbulkan oleh salah satu
pendapat Ibrahim an-Nidzam yang dianggap paling menyesatkan.
An-Nidzam mengatakan bahwa Al-Quran tidak memiliki
kekuatan mukjizat berupa kefasihan dan kebalighannya. Bahkan,
semua orang Arab pasti bisa membuat kalimat yang nilainya sama
dengan bahasa yang digunakan Al-Qurian.

Pendapat ini mengundang reaksi keras para pakar sastra

~dan ulama waktu itu. Di antaranya adalab al-Baqilany, Imam

Haramain, dan Imam al-Fakhrurrazi. Mereka kemudian menulis
sebuah risalah yang isinya menolak semua argumen Ibrahim an-
Nidz&m, dan mengungkap kebobrokan aliran yang dianut olehnya.
Sebagaimana yang tertera di dalam kitab ‘Ulum al-Baldghak’
karya Ahmad Mushthafa al-Maraghi, bahwa yang pertama kali
memperkenalkan metode Balaghah adalah Ubaidah Muammar
bin Mutsanné ar-Rawiyyah (w. 211 H.), salah satu murid Imam
Khalil yang notabene pakar bahasa Arab. Ubaidah menulis sebuah
kitab tentang Ilmu Bayéin (salah satu topik utama disiplin ilmu
Balaghah, selain Baydn dan Badi’) yang bernama Majéz al-Quran.
Akan tetapi, sebenarnya yang lebih tersohor dalam menyusun
kaidah-kaidah Baldghah adalah Khalifah Abdullah bin Mu'taz bin
Mutawakkil al-Abbasiy (w. 296 H). Dalam usahanya menyusun
kaidah Balaghah tersebut, beliau betul-betu] mendalami dan
menekuni dunia sastra (sya’ir), kemudian menyusun kitab bernama
Al-Badi’. Dalam kitab tersebut beliau menguraikan tentang tujuh
belas macam kaidah Balaghah seperti Kindyah, Bayan, Istitirah,
dan Tauriah. Dalam salah satu tulisannya beliau berkata, “Tak
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seorang pun sebelum aku yang pernah mengarang ilmu Bad?’,
dan tidak seorang pun yang pernah menyusunnya selain aku. Bagi
siapa saja yang ingin mempelajari karanganku, maka lakukanlah.
Jika ada (di antara kalian) yang melihat kebaikan dalam karangan
tersebut, maka itu pertu dicoba (dibuktikan)”

Sepeninggal beliau, pada periode selanjutnya perkembangan
Balaghah kian pesat dan signifikan. Hal ini dengan tersusunnya
sebuah risalah bernama Nagdu Quddmah yang disusun oleh
Qudamah bin Ja'far al-Baghdéady (w. 310 H.). Kitab ini merupakan
kelanjutan dari karangan Khalifah Abdullah al-Mu'taz al-
Abbasiy, sekaligus menyempurnakan istilah-istilah yang dipakai
di dalamnya. Kalau dalam kitab Al-Badi, Khalifah bin al-Mu’tiz
hanya mengenalkan tujuh belas istilah saja, maka imam Qudimah
memperkenalkan beberapa kaidah-kaidah baru sehingga jumlah
keseluruhan menjadi tiga puluh kaidah. Tidak hanya sampai di situ
saja, kedua kitab tersebut kemudian dipelajari lagi oleh imam Abu
Hilalbin Abdillah al-’Askary (w. 395 H.). Dari pendalaman itu beliau
akhirnya menyusun sebuah kitab bernama Ash-Shinduataini, yang
disampaikan dengan dua kalimat, prosa dan sastra. Di dalamnya
terdapat sebanyak 35 macam badi, serta membahas beberapa
masalah yang berkaitan dengan Baldghah seperti Fashihah,
Balaghah, Tjaz, dan beberapa bab Naqdu al-Syiry (kritik sastra).
Kitab inilah yang kemudian dianggap sebagai karangan pertama
yang mengarah langsung pada tiga materi pokok ilmu Baldghah
berupa Maitni, Baydn, dan Badi’ secara lengkap dan sempurna.

Abad kelima Hijriyah (atau abad kesepuluh dan kesebelas
masehi) merupakan puncak dari kebangkitan ilmu Balaghah.
Hal itu bersamaan dengan maraknya diskusi filsafat, sastra juga
kian subur lagi. Pendorongnya ialah kegairahan mengkaji sastra
di kalangan ilmuwan dan filosof, dan munculnya berbagai teori
sastra yang inspiratif bagi penciptaan. Di antara filosof dan ahli
teori sastra terkemuka yang telah memberikan sumbangsih besar
dalam teori dan kajian sastra adalah Abdul Qéhir al-Jurjani, al-
Bagqillani, al-Fardbi, Ibnu Sina (Avicenna), Qudamah, dan lainnya.
Dalam teori mereka disampaikan pentingnya imajinasi (takhyil)
dalam penciptaan karya seni. Mereka juga menemukan bahwa
kekuatan bahasa Al-Quran disebabkan banyaknya ayat-ayat yang
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menggunakan bahasa figuratif (majaz), citraan visual (tamtsil),
pengucapan simbolik (mitsal), dan metafora (istidrah).

Sebagai kitab suci yang mengandung nilai sastra tinggi,
tidak diragukan lagi bahwa Al-Quran memiliki pengaruh yang
besar bagi perkembangan kesusastraan. Lebih daripada itu, kitab
ini mampu membangkitkan perkembangan ilmu bahasa. Di
samping itu, Al-Quran mengandung rujukan yang melimpah
untuk berbagai cabang ilmu, dan di dalamnya terdapat banyak
kisah dengan cara penyajian yang khas dan menarik. Pola ini pula
yang turut mempengaruhi corak naratif sastra Islam. Yang perlu
diketahui adalah bahwa perkembangan sastra yang demikian
pesat ini sepenuhnya disulut oleh pengaruh kitab suci Al-Qur'an.
Walaupun bukan merupakan kitab sastra, tapi al-Quran memiliki
nilai sastra yang sangat tinggi.

Kelebihan di bidang sastra inilah yang juga menjadi nilai lebih
dari Al-Quran sekaligus menjadi mukjizat Al-Quran sepanjang
masa. Konon, tak satupun orang-orang Arab Jahiliyah yang
mampu menandingi bahasa Al-Quran yang begitu indah dan
menawan. Sayyidind Umar r.a. pun sampai menangis dan akhirnya
masuk Islam setelah mendengar bacaan ayat suci Al-Quran. Tak
heran jika kemudian Al-Qur’an menjadi rujukan dan bahan utama

yang dibidik oleh ilmu Bal4dghah.

Salah satu hal penting dan signifikan yang menandakan
pembaharuan dalam sastra ialah dikaitkannya sastra dengan adab,
terutama dalam pemerintahan Abbasiyah (750-1258 M.). Bahkan
di masa kemudian sastra lebih identik dengan bahasa Arab, dan
seorang penulis karya sastra disebut al-Adib.

Masa Keemasan Baldghah dan Lahirnya Ulama Balaghah
Terkemuka'”

Era keemasan ilmu Balaghah diawali dengan lahirnya seorang
sastrawan terkemuka bernama Abu Bakar Abdul Qéhir bin
Abdurrahmén al-Jurjani (w. 471 I.) yang dikenal dengan nama
Abdul Qéhir al-Jurjani. Beliau termasuk figur yang sangat perhatian
terhadap Ilmu Balaghah. Dalam sejarah, beliaulah yang dikenal
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menguraikan semua kaidah Balaghah satu persatu, mengajukan
contoh yang mudah dimengerti dan menggunakan bahasa yang
mudah dicerna. Hal itu tercermin dalam kitabnya yang bernama
Asrar al-Balaghah dan Daléil al-I'jaz. Dalam penyampaiannya
beliau memandang bahwa ilmu dan tindakan harus sama-sama
berjalan. Oleh karena itu, contoh-contoh yang beliau kemukakan
selalu berkaitan erat dengan hal-hal yang banyak terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Tujuannya agar pembaca lebih mudah
mencerna kaidah-kaidah Baldghah yang beliau sampaikan.
Masalahnya, semua tema yang terdapat di dalam Baldghah tidak
akan mudah dicerna kecuali dengan memperbanyak contoh
dan latihan. Maka contoh global itulah yang kemudian diolah
dan dijelaskan sejelas mungkin, selain juga diperkuat dengan
gambaran-gambaran  particular yang makin memperjelas
kandungan Balighah dalam satu redaksi atau ungkapan.

Walaupun pada masa sebelum itu ada beberapa cendekiawan
yang telah memperkenalkan kaidah Baldghah, seperti Imam
al-Jahidz, Qudamah al-Katib, akan tetapi justru Abdul QAahir
yang dianggap sebagai salah satu pelopor Ilmu Balaghah. Klaim
tersebut bukanlah omong kosong belaka dan tanpa alasan.
Penilaian ini berdasarkan kontribusi Abdul Qahir yang betul-betul
membangkitkan Tlmu Baldghah. Apa yang beliau berikan, tidak
pernah sekalipun berhasil disamai oleh periode-periode sebelum
dan sesudah beliau. Beliau berhasil membangun ilmu Bal4dghah
menjadi disiplin ilmu pengetahuan yang dikenal masyarakat luas.

Setelah masa keemasan Abdul Qéhir berlalu, muncullah al-
Imam Jar al-Allah al-Zamakhsyari, yang dikenal dengan nama
Imam Zamakhsyari (w. 538 H.). Beliau banyak menguak unsur-
unsur Baldghah yang terdapat dalam Al-Qurian, mukjizatnya,
maksud ayat, serta keistimewaan yang dimiliki ayat-ayat tertentu.

Pada masa berikutnya, muncullah seorang ulama Baldghah
terkenal yang kontribusinya juga tidak kalah penting, yaitu Abu
Ya'kub Yasufas-Sakaky atau dikenal dengan nama Imam Sakéky (w.
626 H.). Beliau menulis kitab berjudul Miftahul Uliim yang isinya
menyempurnakan dan melengkapi karangan-karangan terdahulu,
serta menjelaskan kekurangan yang terdapat sebelumnya, dan
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banyak meneliti (mengkritik) kaidah-kaidah Balaghah yang
dianggap tidak diperlukan. Hasil penelitian tersebut kemudian
dituangkan dalam kitab tersebut dengan penyampaian yang
sistematis, dan dikelompokkan dalam bab-bab tertentu dengan
rapi, dan mengklasifikan beberapa kaidah yang terpisah satu sama
lain. Semua itu beliau lakukan karena beliau banyak mempelajari
kitab-kitab mantiq dan filsafat. Tentu saja kitab ini memiliki
kelebihan tersendiri dibandingkan kitab-kitab sama yang ditulis
pada masa-masa sebelumnya.

Keberadaan Imam Sakéky ini juga ditenggarai menjadi salah
satu pendorong berkembangnya Ilmu Balaghah. Bahkan, sejarawan
dan sosiolog terkemuka sekelas Ibnu Khaldéin menyebutkan
kalau Imam as-Sakdky yang menjadi pioner Baldghah, bukan
Abdul Qahir. Apalagi Imam as-Sakaky merupakan tokoh yang
menjembatani antara Abdul Qahir, yang menggabungkan ilmu
dan amal, dengan orang-orang kontemporer, yang memaksakan
diri untuk mengkaji Balaghah. Mereka menyamakan Balaghah
dengan ilmu-ilmu nadzariah (rasional), serta menafsiri kalimat-
kalimatnya seperti mengkaji ilmu bahasa Arab. Keadaan ini hampir
membuat Balaghah lebih mirip dengan teka-teki dan tebak-tebakan.
Sehingga batasan dan kriteria ilmu Balaghah hampir musnah
dan hilang. Lebih parah lagi, kitab-kitab karangan Abdul Qéhir
mulai ditelantarkan, dan tidak lagi dipelajari. Barangkali inilah
nasib sebuah ilmu pengetahuan jika dipelajari oleh orang-orang
yang berada dalam masa kehancuran (penurunan) kelemahan.
Dalam kasus ini, kitab Asror al-Baldghah-nya Abdul Qahir bisa
disamakan dengan kitab Muqaddimah-nya Ibnu Khaldfin, atau
Sultan Sulaimén dengan kitab Qawanin-nya.

Walaupun demikian, dalam pandangan Ahmad Mushthafi al-
Marighi, dibandingkan dengan Abdul Qahir, Imam as-Sakaky tak
ubahnya hanya memsbebek> pada Abdul Qahir. «ind kdna as-Sakaky
illa ‘iyalan ‘ala Abdil Qahir] komentar beliau dalam kitab “Ulum al-
Balaghah-nya. Apalagi penggunaan redaksi dan penjelasan materi
Balaghah yang disampaikan oleh Imam as-Sakaky justru kurang
tersusun rapi dan terkesan kacau. Mungkin kelebihan Imam as-
Sakéky adalah karena beliau hidup setelah era Abdul Qéhir, serta
penyajian materi yang menggunakan sub bab yang lebih banyak
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dikenal. Tapi, lanjut al-Maréghi, seseorang yang hidup lebih dulu
(Abdul Qahir) mempunyai kelebihan daripada orang yang hidup
belakangan, karena dia dianggap sebagai pelopornya. Terlepas dari
perbedaan pendapat tentang siapa yang lebih dulu, Abdul Qahir
atau Imam as-Sakaky, Ilmu Balaghah telah mencapai tingkatan
tertinggi pada masa itu. Hanya saja, beberapa sejarawan ada
juga yang menganggap bahwa yang pantas menjadi ‘Bapak’ ilmu
Balaghah adalah Imam as-Sakéky. Tentu saja, perbedaan pendapat
dan kaidah Balaghah yang seringkali berbenturan satu sama lain,
selalu mewarnai pembahasan kaidah dan tema ilmu Balaghah
secara merata.

Mukjizat Al-Qur’an Menurut Balaghah'®

Al-Qur'an merupakan satu-satunya kitab samawi yang dengan
jelas dan tegas menyatakan bahwa tidak seorang pun yang mampu
menandinginya, meskipun seluruh manusia dan jin berkumpul
untuk melakukan hal itu. Bahkan, mereka tidak akan mampu
sekalipun untuk menyusun, misalnya, sepuluh surat saja, atau
malah satu surat pendek sekalipun yang hanya mencakup satu
baris saja.

Oleh karena itu, Al-Quran menantang seluruh umat
manusia untuk melakukan hal itu. Dan banyak sekali ayat-ayat
Al-Quran yang menekankan tantangan tersebut. Sesungguhnya
ketidakmampuan mereka untuk mendatangkan hal yang sama dan
memenubhi tantangan tersebut merupakan bukti atas kebenaran
kitab suci itu dan risalah Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa
sallam dari Allah Tabdraka wa Ta#la. Sebagaimana Allah Tabdraka
wa Taala berfirman dalam ayat 88 surat al-Isra:

5] 2%
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Katakanlah, “Scsungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk
membuat yang serupa Al-Qui’an ini, niscaya mereka tidak akan dapat

18
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membudt yang serupa dengannya, sckalipun sebagian mereka menjadi
pembantu bagi sebagian yang lain.” (QS. Al-lsra [17]: 88).

Tantangan untuk mendatangkan sepuluh surat sama dengan
surat-surat al-Qur'an. Allah Tabdraka wa Tadld berfirman dalam
ayat 13 surat Hiid :

—,o
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“Katakanlah, “(Kdlau demikian), maka datangkanlah sepuluh surat
buatan yang menyamainyd, dan panggillah orang-orang yang kamu
sanggup (memanggilnya) selain Allah, jika kamu memang orang-orang
yang benar.” (Q.S. Hud [11]: 13)

Tantangan untuk mendatangkan satu surat seperti salah satu
surat dari al-Quvan. Allah Tabdraka wa Tadld berfirman dalam
ayat 23 surat al-Baqarah:

}93‘ A.LVO LJJ OJnM. ‘j_JLé L)..L& L.SLL kj.:)/ %2 A Ob

“Dan jika kamu (tctap) meragukan Al-Quran yang telah Kami
turunkan kepada hamba Kami (Muhammad), maka buatlah (paling
tidak) satu surdt saja yang semisal dengan Al-Quisan itu dan ajaklah
penolong-penolongmu selain Allah (untuk melakukan hal itu), jika
kamu orang-orang yang benar” (QS. Al-Baqarah [2]: 23)

Dengan demikian, tidak diragukan lagi bahwa Al-Quran
telah membuktikan pengakuannya sebagai mukjizat. Sebagaimana
Rasulullah  shallallahu alaihi wa sallam, pembawa kitab ini,
tersebut telah menyampaikannya kepada umat manusia sebagai
mukjizat yang abadi dan bukti yang kuat atas kenabiannya hingga
akhir masa.
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Hari ini ~ setelah 14 abad berlalu — bahana suara Ilahi itu
masih terus menggema di tengah umat manusia melalui media-
media informasi dan sarana-sarana komunikasi, baik dari kawan
maupun lawan. Itu semua merupakan hujjah (argumentasi) atas
mereka. Dari sisi lain, nabi Muhammmad shallalléhu alaihi wa
sallam sejak hari pertama dakwahnya senantiasa menghadapi
musuh-musuh Islam dan para pendengki yang sangat keras.
Mereka telah mengerahkan seluruh tenaga dan kekuatan untuk
memerangi agama Islam. Setelah putus asa lantaran ancaman dan
tipu dayanya tidak berpengaruh sama sekali, mereka berusaha
melakukan pembunuhan dan pengkhianatan. Akan tetapi, usaha
jahat itu pun mengalami kegagalan berkat pertolongan Allah
Tabdraka wa Tadld dengan cara menghijrahkan Nabi Muhammad
shallalléhu ‘alaihi wa sallam ke Madinah secara rahasia pada
malam hari.

Setelah hijrah, Rasulullah shallalldhu ‘alaihi wa sallam
menghabiskan sisa-sisa wmurnya yang mulia dengan melakukan
berbagai peperangan melawan kaum musyrikin dan antek-antek
mereka dari kaum Yahudi. Semenjak beliau wafat hingga hari ini,
orang-orang munafik dari dalam dan musuh-musuh Islam dari
luar senantiasa berusaha memadamkan cahaya Ilahi ini. Mereka
telah mengerahkan segenap kekuatan dalam rangka ini. Seandainya
mereka mampu menciptakan sebuah kitab sepadan Al-Qur’an,
pasti mereka akan melakukannya, tanpa ragu sedikitpun.

Di zaman modern sekarang ini, kekuatan adidaya dunia
(Amerika dan sekutunya) melihat bahwa Islam adalah musuh
terbesar yang sanggup mengancam kekuasaan arogan mereka.
Maka itu, mereka senantiasa berusaha memerangi Islam dengan
segala kekuatan dan sarana yang mereka miliki berupa materi,
strategi, politik, dan informasi. Seandainya mereka mampu
menjawab tantangan Al-Quran, dan sanggup menulis satu baris
sajayang menandingi satu surat pendek darinya, pasti mereka sudah
melakukannya dan menyebarkannya melalui media informasi
dunia. Karena memang cara semacam itu (menyebarkan informasi
ke seluruh dunia) merupakan usaha yang paling mudah dan paling
efektif dalam menghadapi Islam dan menahan perluasannya.
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Atas dasar uraian di atas, setiap manusia berakal yang
mempunyai kesadaran yang cukup merasa yakin - setelah
memperhatikan hal-hal tersebut —~ bahwa Al-Quran merupakan
kitab samawi yang istimewa, yang tidak mungkin ditiru atau
dipalsukan, dan tidak mungkin pula bagi setiap individu atau
kelompok manapun untuk menciptakan kitab yang sepadan
dengannya, sekalipun mereka mengerahkan seluruh kekuatan dan
telah menjalani pendidikan dan pelatihan khsusus.

Artinya, kitab suci ita memiliki ciri-ciri kemukjizatan yang
luar biasa, tidak bisa ditiru dan dipalsukan, dan diturunkan
sebagai bukti atas kebenaran kenabian seseorang. Tampak jelas
bahwa Al-Quran merupakan bukti yang paling akurat dan kuat
atas kebenaran klaim Muhammad shallalldhu alaihi wa sallam
sebagai nabi Allah. Sedangkan agama Islam yang suci adalah
hak dan karunia Ilahi yang paling besar bagi umat Islam. Al-
Quran diturunkan sebagai mukjizat abadi hingga akhir masa,
yang kandungannya merupakan bukti atas kebenarannya. Begitu
sederhananya argumentasi ini hingga dapat dipahami oleh setiap
orang dan dapat diterima tanpa mempelajarinya secara khusus.

Urgensi Mempelajari Ilmu Balaghah®

Banyak sekali terdapat syair di dunia ini. Berbagai macam bentuk
dan keindahan yang dibuat oleh pengarang untuk dinikmati oleh
pembaca. Berbagai macam makna yang terkandung dalam syair-
syair tersebut. Tidak mudah untuk seseorang dalam memahami
suatu syair yang ditulis oleh penyair.

Ilmu Balaghah adalah salah satu ilmu dalam bahasa Arab. llmu
Balaghah sangat penting dipelajari karena merupakan suatu disiplin
ilmu yang berlandaskan pada kejernihan jiwa dan ketelitian. Banyak
sekali syair yang dikemukakan oleh penyair di dunia ini, tetapi
hanya sedikit orang yang dapat mengartikan atau dapat mengerti
apa tujuan sang penyair menulis syair tersebut. Penyair menulis
syair dengan menggunakan kata kiasan yang sulit untuk dipahami,
mengandung keindahan, dan pengaruh dalam jiwa.
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AlJarim, Ali dan musthafa Amin. Terjemaban Al-Balaaghatul Waadhibal. Sinar Baru
Al-Gensindo, Bandung, 2013), hlm. 6.
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Untuk memahami syair-syair tersebut perlu dipelajari ilmu
Balaghah. Ilmu Baldghah mencakup ilmu Baydn, Maédni dan Bad?’.
Ilmu Baydn meliputi tasybih yang membahas tentang penyerupaan
dan yang diserupakan. Selain tasybih terdapat juga hakikat, majdz,
dan kindyah. llmu Ma#niterdiri dari kaldm khabar dan kalam insyd’,
qashar, fashal dan washal, ijdz dan ithnab. llmu Badi’ mempelajari

tentang muhassindt lafdziah dan muhassinat ma;nawiah.

Posisi ilmu Balaghah dalam tatanan kelompok ilmu-ilmu Arab
persis seperti posisi ruh dari jasad.? Keberadaan ilmu Balaghah dan
kaidah-kaidah yang tertuang di dalamnya sangat urgen. Urgensitas
tersebut disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya adalah :*

1. Ilmu Balaghah merupakan perangkat media yang dapat
menghantarkan seseorang kepada pengetahuan tentang
kef’jazan al-Quran;

2. Ilmu Baldghah merupakan salah satu instrument yang dapat
membantu seorang yang bergelut dengan diskursus al-Qur'an
terutama mufassir dalam memahami kandungan isi al-Qur’an
dan pesan-pesan yang tertuang di dalamnya. Hal ini diperjelas
oleh pernyataan al-Zamakhsyari dalam al-Kasysyaf :
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*..Sungguh, ilmu yang paling sarat dengan noktah-noktah rahasia
yang rumit di tempuh, paling padat dengan kandungan rahasia
yang pelik, yang membuat watak dan otak manusia kewalahan
untuk memahaminya adalah ilmu tafsir, yakni ilmu yang sangat
sulituntuk dijanglau dan disclidiki oleh orang yang berstatus alim
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Abd. Fatrah Lasyin, Al-Manni Fi Dan’ Asalib al-Quran al-Karim, (Kaivo: Dar al-Fikr
al-‘Arabi, 2003), h. 7.
Fauzi al-Sayyid Abd Rabbih, Dirosat Fi al-Balighah al-Arabiyyab, ... hlm. 35-37.
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sekalipun, Dan tidak akan mampu untuk menyelam kekedalaman
hakekat pemahaman tersebut, kecuali seseorang yang memiliki
kompetensi dan lredibilitas dalam dua spesifik ilmu yang

122

berkaitan dengan al-Quy’an, yaitu ilmu M’ ani dan ilmu Baydn™?

Dari pernyataan al-Zamakhsyari tersebut, dapat ditangkap
pesan utama bahwa ilmu Tafsir merupakan ilmu yang sangat sulit
dan pelik, sehingga membutuhkan pelbagai perangkat keilmuan
yang mendukung dalam upaya pengkajian dan penafsiran al-
Qur’an. Salah satu perangkat utama yang mendukung hal tersebut
adalah adanya kompetensi dan penguasaan yang matang tentang
dua ilmu utama yang berkaitan dengan al-Quran, yaitu ilmu
Matni dan ilmu Baydn. Penguasaan kedua ilmu ini merupakan
prasyarat mutlak bagi siapa saja yang ingin menggali isi al-Qur’an.**

Hal tersebut dipertegas oleh Adz-Dzahabi yang mengutip
pernyataan para ulama yang mempersyaratkan beberapa syarat
mutlak bagi seorang mufassir dalam upaya menafsirkan al-Qui'an
terutama fafsir bi al- rayi. Setidaknya mereka harus qualified dan
menguasai lima belas jenis ilmu yang merupakan ilmu bantu
mutlak dalam upaya tersebut. Di antara kelima belas ilmu yang
mesti dikuasai tersebut adalah ilmu al-Baldghah yang mencakup
ketiga komponennya (ilmu Maani, Baydn, dan Badi’)** Berikut
pernyataan Adz-Dzahabi :
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Al-Zamakhsari, A-Kasysyaf dn Flagaiq al-Tanzidl Wa "Uyun al-dqawil fi Wajub al-
Twiljilid 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), h, 15-16.

Perlu di catar bahwa al-Zamakhsyari tdak menyebutkan ilmu Badi” karena beliau
menganggap ilmu cerscbut merupakan bagian Tlmu Bayan dan Ilma Maani yang
merupakan iscilah lain untuk Umu Balaghah.

Kelima belas ilmu rersebur selengkapnya adalah: ilnzue al-Lughab, ilpue Nabo, il
Sharf, ilmu al-Isytigog, Ilimu al-Balagah dan ketiga komponennya, ilnu al-Qivoln, ilmu
Ushul al-Din, ilna Ushul Figh, ibmu Asbab al-Nuzul, ilmu al-Qashash, il al-Nasikh
wal Mansukh, al-Abadits al-Mubayyinah, dan ibnn al-Mauhibah. Lihat kererangannya
dalam Adz-Dzahabi, A1-Tafsir wal Mufassirun,(Makiabah Mashab bin® Umair al-
Islamiyah, 2004), h. 190-191.
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“Yangkelima, lkeenam, danketujuh adalahilmu Balaghah yang
mencakup tiga komponen ilmu (Ma'ani, Bayan, dan Badf’).
Ilmu Bayan berfungsi sebagai instrument untuk mengetahui
karakteristik struktur kalimat dari sisi pemberian makna,
[Imu Bayan berfungsi sebagai instrument untuk mengetahui
karakreristik suatu strukeur kalimat dalam hal perbedaan
bentuk sisi kejelasan atau ketidak jelasan tunjukannya.
Sedangkan ilmu Badi” berfungsi sebagai instrument untuk
mengenal bentuk-bentuk keindahan suatu ungkapan, Ketiga
komponen ilmu ini termasuk bagian yang paling dasar yang
harus dikuasai oleh seorang mufassir, karena keberadaan
seorang mufassir yang dituntut untuk memperhatikan sisi
keijazan al-Quran. Hal itu tidak akan terwujud kecuali dia

95

menguasai ketiga komponen ilmu ini”.

Dari pendapat Adz-Dzahabi di atas dapat diketahui bahwa
cakupan ilmu Balaghah itu adalah ilmu Ma4ani, Bayan dan Badi’
Ketiga ilmu tersebut termasuk bagian yang paling dasar yang
harus dikuasai oleh seorang mufassir, karena keberadaan seorang
mufassir dituntut untuk memperhatikan sisi kei’jazan al-Quran.
Hal itu tidak akan terwujud kecuali dia menguasai ketiga ilmu
tersebut.

Rangkuman

limu Balaghah mencakup ilmu bayin, Maéini dan Badi’. Baldghah
berarti 4iabiad ae Jull xmiid A5Uas (sesuai situasi dan kondisi).
[lmu Baydn yaitu ilmu yang mempelajari cara-cara menyampaikan
suatu gagasan dengan redaksi yang bervariasi. llmu Maéni yaitu
Ilmu yang mempelajari hal ihwal bahasa Arab yang sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisi. Sedangkan ilmu Badi’ yaitu ilmu
yang mempelajari segi-segi dan keistimewaan- keistimewaan yang

25
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dapat membuat kalimat semakin indah.

Era keemasan ilmu Balaghah diawali dengan lahirnya seorang
sastrawan terkemuka bernama Abu Bakar Abdul Qahir bin
Abdurrahmén al-Jurjani (w. 471 H.) yang dikenal dengan nama
Abdul Qdhir al-Jurjéani.

Salah satu ilmu yang lahir dari rahim al-Quran adalah Ilmu
Balaghah. Kendatipun Ilmu Balidghah dulunya belum berdiri
sebagai suatu disiplin ilmu pengetahuan, namun secara nyata
orang Arab telah mengenalnya sebelum kedatangan al-Qur’an dan
dijadikannyasebagaisuatukeahlian dankebanggaan.Hal inimereka
tuangkan lewat untaian kasidahnya. Dalam perkembangannya,
ilmu Baldghah ini dimatangkan dengan kehadiran al-Qur’an dan
sekaligus sekaligus sebagai legalisasi keabadiannya bersamaan
dengan keabadian bahasa al-Quran itu sendiri

IImu Balaghah adalah salah satu ilmu dalam bahasa Arab.
Ilmu Balaghah sangat penting dipelajari karena merupakan suatu
disiplinilmuyangberlandaskan padakejernihan jiwa dan ketelitian.
Banyak sekali syair-syair yang dikemukakan oleh penyair di dunia
ini. Tetapi hanya sedikit orang yang dapat mengartikan atau dapat
mengerti apa tujuan sang penyair menulis syair tersebut. Penyair
menulis syair dengan menggunakan kata kiasan yang sulit untuk
dipahami, mengandung keindahan, dan pengaruh dalam jiwa.

Tugas

1. Apayang dimaksud dengan Ilmu Balaghah ?
Jelaskan Klasifikasi [Imu Balaghah !
Sebutkan objek pembahasan Ilmu Baldghah !

2
3
4. Jelaskan dengan singkat perkembangan Ilmu Balaghah!
5. Apa urgensi mempelajari Ilmu Baldghah ?

6

Jelaskan sepuluh macam Balaghat al-Quran berikut ini :

a. ljaz

b.  Tasybih
c. Isti‘arah
d.  Taldum
e. Fawdshil
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Tajanus
Tashrif al-Baydin
Igtibas/Tadhmin
Mubalaghah
j. Husn al-Baydan
7. Apayang Anda ketahui tentang :
a. Abdul Qéahir

b. Imam Zamakhsyari

o om

B =

c. Imam Sakaky
8. Jelaskan dua pernyataan tentang llmu Balaghah berikut ini:

a. Ilmu Balaghah merupakan perangkat media yang dapat
menghantarkan seseorang kepada pengetahuan tentang
kei’jazan al-Qur’an.

b. Ilmu Balaghah merupakan salah satu instrument
yang dapat membantu seorang yang bergelut dengan
diskursus al-Quran terutama mufassir dalam memahami
kandungan isi al-Qurian dan pesan-pesan yang tertuang
di dalamnya.

9. Apakandungan dari ayat al-Qur'an berikut ini :
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10. Jelaskan pernyataan al-Zamakhsyari dalam al-Kasysyaf
berikut ini:

o oA SUYY o b by 230 e L p gl Dol 0}
e LS Gy Sl e ey [Slew alaly oG 31

oo Yy e g5 F o Rl allely abld & Y g ddl

28 | MUHASSINAT LAFZIAH Fi ILMI Al-BADF

i



K.

ey OLAL a2 oo & g B Joy V) SR el e
O Sl We

11. Jelaskan pernyataan Adz-Dzahabi berikut ini:
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A.

BAB II

GAYA BAHASA JINAS

Pendahuluan

Makna sebagai penghubung bahasa dengan dunia luar, sesuai
dengan kesepakatan para pemakainya sehingga dapat saling
dimengerti. Kajian maknakatadalam suatubahasatertentumenurut
sistem penggolongan semantik adalah cabang linguistik yang
bertugas semata-mata untuk meneliti makna kata, sebagaimana
asal mulanya, bahkan bagaimana perkembangannya, dan apa
sebab-sebabnya terjadi perubahan makna dalam sejarah bahasa.
Banyak bidang ilmu lain yang mempunyai sangkut-paut dengan
semantik, oleh sebab itu makna memegang peranan tergantung
dalam pemakaian bahasa sebagai alat untuk penyampaian
pengalaman jiwa, pikiran dan maksud dalam masyarakat. Bidang
semantik terbatas pada usaha memperhatikan dan mengkaji proses
transposisi makna kata dalam pemakaian bahasa.

Salah satu kajian dalam makna adalah makna gaya bahasa/
style (s Sixall), yaitu makna yang lahir karena penggunaan
bahasa tersebut. Penggunaan bahasa dapat dilihat dalam bahasa
sastra, bahasa resmi, bahasa pergaulan, dan lain sebagainya.
Perbedaan penggunaan bahasa menimbulkan gaya yang berbeda
dengan makna yang berbeda pula. Ilmu Balaghah juga dikenal
dengan ilmu Asalib atau stilistika yang meliputi 3 bidang yaitu:
Imu al Maani, Umu Bayan, dan Ilmu Badi’* Adapun ruang
lingkup pembahasan ilmu Badi’ adalah Muhassinat Lafdziah dan

26

Marjoko Idris, Ihnu Balaghah Kajian Khusus Uslub Jinds dan Iqtibas,
(Yogyakarta: Teras, 2007) hlm. 4
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Muhassinat Manawiah. Dinamakan Muhassindt Lafdziah apabila
keindahan itu muncul dari aspek lafadz, sedangkan Muhassindt
Manawiah karena keindahan itu muncul dari aspek maknanya.

Dalam Bab ini yang menjadi fokus bahasan yang akan dikaji
adalah kajian makna gaya bahasa jinds yang merupakan Muhassindt
Lafdziah dalam kajian Ilmu al Badf’.

Sebelum dikemukakan pengertian jinds, terlebih dahulu kita
mengetahui tentang gaya bahasa yang dikenal juga sebagai Uslib

Secara bahasa uslith berarti jalan, cara, dan madzhab. Menurut

2 A b 055 sype Je wdls BV G sl Gl
TV b ss d) gl o e 5 paill

“Makna yang terkandung pada lafadz yang terangkai
sedemikian rupa sehingga lebih dekat mencapai tujuan
kalimat yang dikehendaki dan lebih menyentuh jiwa para

Menurut Mardjoko Idris, uslib adalah cara atau gaya bahasa
yang dipakai oleh seseorang dalam menuangkan pokok-pokok
pikiran dan perasaanya melalui untaian kata, dan ditujukan kepada
para pembaca daﬂpendengarnya.ZS Ali al-Jarim dan Musthafé
Amin menyebutkan bahwa uslib adalah makna yang terkandung
pada kata-kata yang terangkai sedemikian rupa sehingga lebih

an kalimat vane kehendaki dan lebih
Ul Kdlnat yd]lg dikeneindaaxKt ddil ceoin
24

Ahmad al Hasyimi, Jawabir al Balaghal) fi al Maiani wa al Bayan wa al Badi] (Mesir: al

B. Gaya Bahasa Jinds
atau Style.
Ahmad al Hasyimi uslitb adalah:
pendengarnya”.
cepat mencapai sasara a
menyentuh jiwa para pendengarnya.”
27
Makrabah at Tijarivah al Kubra, 1960). hlm. 44
28 Marjoko Idris, M Balaghab Kajian Khusus..., hlm. 7
29

Ali al-Jarim dan Musthafa Amin Al-Balaghaly al-Wadhibah, (Mesir: Dar al-Ma'arif,
1951), hlm, 12
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Dari berbagai definisi tersebut di atas bahwa uslib adalah
cara atau gaya berbicara yang digunakan oleh pembicara dalam
menyusun pembicaraannya dan memilih kosakatanya untuk
mencapai tujuan yang dikehendaki dan lebih menyentuh jiwa para
pendengarnya.

Pengertian Jinads

Jinds diambil dari kata jd-na-sa, yu-jd-ni-su, ji-nd-san, mu-ia-
ja-ni-sa-tan. Secara etomologi berarti menyerupai dan menyatu
bersamanya dalam satu bentuk®, menyamakan atau membuat
sejenis.” Kata jinds merupakan suatu kata yang sebagai deviasi
dari kata jins. Secara leksikal kata tersebut bermakna bagian dari
sesuatu dan sama dengan al-musydkalah yang artinya persamaan,
menyamai atau sejenis. Kata jins lebih umum dari nau’. Dalam
kaidah Ilmu Baldghah jinds bermakna kemiripan pengungkapan
dua lafadz yang berbeda artinya. Atau suatu kata dengan kata
lain, suatu kata yang digunakan pada tempat yang berbeda
dan mempunyai makna yang berbeda.” Definisi serupa juga
diungkapkan oleh Hasan Habanakah bahwa jinas ialah adanya
keserupaan dua lafadz pada pengucapannya namun berbeda pada
maknanya.”® Menurut Ali Al-Jarim dalam bukunya menyebutkan

jinds adalah a3 liliag g ghaill 3 olaalll 4L
(kemiripan pengungkapan dua lafadz yang berbeda artinya).*

Gaya bahasa Jinds banyak ditemukan dalam ayat-ayat al-
Quran, Hadis maupun kalam Arab, antara lain firman Allah
Tabaraka wa Tadld dalam ayat 55 surat Ar-Ram :

icbe pf lead b Ognml oy dslldl 205 209

30

32

33

34

Ahmad Handawi Hilul, o/ Jinas Fi Asas al-Balaghaly Li Zamakhsyari: Divasal Balaghiyah
Tabliliyah, (Al Qahirah: Makiabah Wahbah, 2002) him. 12.

Al-Mavaghi, " Ulinul Ba/,z'g/mlj: al-bayan, al-maan, al-badi’, (Mesir: Universitas al-
Azhar: te), him. 354,

Mamar Zacnuddin dan Yayan Nurbavan, Pengantar Ihnu Balaghab, (Bandung : Refika
Adimara, 2007), hlm. 150

Fasan, Ibn Habanakah, .4/-Balaghalr al-Arabiyah, (Damaskus: Darul Qolam, 1996),
hlm. 485

Ali al-Jarim dan Muschata Amin A/-Balaghaly ...hlm. 379
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“Dan pada hari terjadinya hari Qiyamat itu, bersumpahlah
orang-orang yang berdosa, bahwa mereka tinggal di dunia ini
hanyalah sesaat saja” (Q.S. Ar-Ram [30]: 55)

Dalam ayat tersebut terdapat dua kata yang sama yaitu 4cbudl,
meski demikian dua kata yang sama tersebut memiliki arti yang
berbeda; pertama, yang dimaksud adalah hari Akhir (Qiyamat),
kedua, yang dimaksud adalah waktu yang berarti sesaat saja.

Contoh lain adalah seperti perkataan al-Busti seperti yang
dikutip Marjoko Idris* :

210l (8% g # s L UK g

“Aku telah memahami surat anda, wahai tmanku, maka
aku merasa senang. Dan tidaklah mengherankan kalau alku
merasa senang

Dalam puisi tersebut terdapat dua kata (<¢8) yang sama dalam
pengucapan, syakal, jumlah huruf, dan urutannya. Meskipun
demikian, lafadz yang pertama memiliki arti “aku memahami’,
dan lafadz yang kedua memiliki arti “aku marasa senang”. Perlu
ditekankan lagi di sini, bahwa Jinds adalah dua kata yang sama
dalam pengucapan dan memiliki perbedaan arti. Jika saja terdapat
dua kata yang sama dan artinya juga sama, maka hal tersebut
bukan dinamakan dengan Jinds.

Macam-Macam Jinds

Secara umum Jinds terdiri dari 2 macam,’ yaitu:

1. Jinds Tam

Menurut Ahmad Hasyimi Jinds Tam adalah:
Ay cosey ooy Al g5 bt i G olailh ap 3ol L

& ! | - L 5 s

Marjoko Idvis, /nue Balaghah Kajian Khusus..., hlm. 8
Hasan, Ibn Habanakah, Al-Balaghab al-Arabiyab..., hlm. 485-496.
Ahmad Hasyimi, Juwabir al Balaghah fi al Maani... hlm. 244
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Ali Al-Jarim memberikan definisi Jinds Tam adalah:

LbDJCJ L@,&;«jl«ﬁ Cj&d&:)“)}d\ L)M\M&ﬂltﬁ

Lot 7 5
Sebagai contoh Jinds Tam ini adalah ratapan yang
disampaikan oleh seorang penyair ketika meratapi putranya
bernama Yahya:*

0l s sor oo Slorr »

L}.,wua,\)h/\s)&\ug,/}awtf-u)

“Dan aku memberinya nama Yahya agar ia senantiasa
hidup terus (sampai tuanya), namun tidak ada jalan
bagiku untuk menolak ketentuan Allah tentang dirinya
(kematiannya)”

Pada contoh di atas terdapat kata “yahyd”yang diulang dua
kali, sedangkan maknanya yang pertama adalah sebuah nama
seorang anak kecil yaitu Yahya, sedangkan kata “yahya” yang
kedua bermakna “hidup”. Kedua lafadz tersebut mempunyai
kesamaan dalam empat hal tersebut diatas. Oleh karenanya
dinamakan Jinds Tam.

Contoh lainnya adalah firman Allah Tabdraka wa Tadld
dalam ayat 55 surat Ar-Ram:

F E el Gl S W Bl 5 G

o

OS85

-

“E" g

“Dan pada hari kiamat, orang-orang yang berdosa bersumpah,
bahva mercka berdiam (dalam kubur) hanya sesaat sdaja.

Begitulah dahulu mercka dipalingkan dari kebenaran™ (Q.S. Ar-
Rum [30]: 55)

Kata 2cld} yang pertama menunjukkan makna hari

P
kiamat, sedangkan kata clJl yang kedua menunjukkan

38 Marjoko Idris, 1bnu Balaghab Kajian Khusies...hlm. 10
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makna sesaat.

a.

Isim dengan Isim
Seperti perkataan Al Maarry:

VL3l el oy D o4y 30 BL) 202 56 )

“Kami tidak menjumpai seorang manusiapun selain
engkau yang dapat dijadikan tempat berlindung.
Engkau selalu menjadi hiasan bagi mata zaman™®

Kedua lafadz yang sama dalam pelafadzan adalah kata
insan. Lafadz L] yang pertama adalah isim, dan bl
yang kedua juga dari isim. Yang pertama berarti manusia,
dan yang kedua berarti hiasan.

Fi’il dengan Fi’il
Seperti dalam Hadis Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi
wa sallam berikut ini:*

oy EPEEP I T o i@ dor ef o o oo
(o olas) o 20 D G Gzt olls 51 3 D6 U
“Orang yang bertaubat sebelum matahari terbit
dari barat, pasti Allah menerima taubatnya”

Kedua lafadz yang sama dalam pelafadzan adalah

kata ;)l: Lafadz ;Eyang pertama adalah fiil, dan oG
yang kedua juga dari fi’il. Yang pertama berarti bertaubat,
dan yang kedua menerima taubat.

Isim dengan Fi’il
Seperti dalam firman Allah Tabdraka wa Tadld ayat 1-3
surat An-Najm sebagai berikut:"!

A o gl by vt by Kolo Jiolo v \;\Ec,}m;

“Demi  bintang  ketika  terbenam, kawanmu

39 Marjoko Idris, Ilmu Balaghah Kajian Khusus..., him 13
40 |1rtp :Nukun!mrkrmudm.h[m.{spm‘.ct!ul/ZUl 1/09/uslub-jinas-dalam-hadisc-rasululah-

saw.heml

41 QS: An-Najm:1-3
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(Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru, dan
tiadalah yang diucapkannya itu Al-Quran menurut
kemauan hawa nafsunya.” (Q.S. An-Najm [53]: 1-3)

Kedua lafadz yang sama dalam pelafadzan adalah
kata L;;b. Lafadz L;;;yang pertama adalah fi’il, dan Lg;k\
yang kedua adalah isim. Yang pertama berarti terbenam,
dan yang kedua berarti hawa nafsu.

d. Isim dengan Huruf

Seperti dalam firman Allah Tabdraka wa Tatld ayat 102
surat al-Baqarah sebagai berikut:*

PRV Pl ot ~ » Jo P ol o - el & -
ol R ) UL el e b e L1

“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syetan-
syetan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka
mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir),
padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan
sihir)..” (Q.S. al-Baqarah [2]: 102)

Kedua lafadz yang sama dalam pelafadzan adalah
kata L. Lafadz b yang pertama adalah isim, dan lLyang
kedua adalah huruf.

e.  Huruf dengan Huruf
(8 o pre b
“Tidak ada seorang pun dari kaum itu yang berdiri”
2. Jindas Ghairu Tam®
Jinds Ghairu Tam adalah qu)‘\_!\ U;Y\ O del L‘; et L

asazl, Perbedaan itu mungkin terjadi pada macamnya huruf,

syakal, jumlah atau mungkin pada tartibnya.

42 Q.S. Al-Baqarah: 102
43 Ihid, hlm. 11
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Contoh : Seperti firman Allah Tabdraka wa Tadla dalam
Al Quran:

5 LI L, 4 S e L

“Adapun terhadap anak yatim, maka janganlah kamu
berlaku sewenang-wenang, dan terhadap orang yang
meminta-minta maka janganlah kamu menghardiknya”
(Q.S. Adh-Dhuha [93] : 9-10)

Dua lafadz yang serupa dalam pelafalan adalah kata ¢/
taghar dan ,s/tanhar, kata kerja yang pertama menggunakan
huruf (3/qaf dan yang kedua menggunakan huruf o/nun.
Kata kerja faghar berarti berlaku sewenang-wenang, sedang
kata kerja tanhar berarti menghardik.

a. Berbeda pada hurufnya
Seperti firman Allah Tabdraka wa Tadld dalam ayat 9-10
surat Adh-Dhuha berikut ini:

L5 W L Ly e S ) LG

“Adapun terhadap anak yatim, maka janganlah
kamu  berlaku sewenang-wenang, dan terhadap
orang yang meminta-minta maka janganlah kamu
menghardiknya” (QS. Adh-Dhuha [93]: 9-10)

Dua lafadz yang serupa dalam pelafadzan adalah
kata ,4w/taghar dan ,5/tanhar, kata kerja yang pertama
menggunakan huruf 3/qafdan yang kedua menggunakan

huruf O/nun. Kata kerja taghar berarti berlaku sewenang-

anag bata lravia

N e oAl el e ey ] o
chang, ()Cdaug Kdid ]r\u)a tannar perarti mengrar dll\

b.  Berbeda pada syakalnya
Seperti puisi ibnu al Farid berikut ini:*!

;L&;grx;ﬂﬂbqlieﬁ[g/\pl&oiﬂ,‘;ﬂp;‘)\m

“Hendalklah akalmu itu dapat mencegahmu dari

44 Marjoko Idris, Mmu Balaghabh Kajian Khusus..., hlm. 11
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mencela seseorang, ingatlah tidak pernah dijumpai
scorang manusiapun yang tidak pernah ditempa
kemelaratan”

Sekilas apabila puisi di atas dilihat, maka ada dua
kata yang mengandung keserupaan yaitu #L:, namun
keduanya dibedakan oleh syakalnya, kata yang pertama
dibaca 2\:/nahdka dan yang kedua $\:/nuhdka. Kata
kerja yang pertama menggunakan syakal fathah (na) dan
yang kedua menggunakan syakal wawu (nu). Kata nahdka
bermakna mencegahmu, sedangkan kata nuhdka berarti
akalmu.

c.  Berbeda pada jumlah hurufnya
Seperti firman Allah dalam Al-Qur’an, sebagai berikut:

BL degy 2hyy ) GLIL BLII il

“Dan bertaut betis kanan dengan betis kiri, kepada

tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau™

Dua kata yang serupa dalam pelafadzan adalah kata
oll/al-sdq dan / 3Lal-masdg, keduanya dibedakan
oleh jumlah hurufnya. Kata pertama terdiri dari tiga
huruf, sedangkan kata yang kedua terdiri dari empat
huruf, dengan perbedaan satu huruf (mim) pada awak
katanya. Kata GlJiberarti betis, sedangkan kata &Ll
berarti dihalau.

d. Berbeda pada susunannya
Seperti perkataan penyair al-Ahnaf berikut ini:*

N R N e ol b Soluo

“Pada pedangmu itu terletakk kemenangan bagi
saudara-saudaramu, dan  pada  tombakmu it
terletak kematian bagi  musuh-musuh”

45 QS al- Qiyamah {75]:29
46 Ali al-Jarim dan Muschafa Amin 4/-Balaghah .. .hlm. 398
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Dua kata yang serupa dalam pelafadzan adalah kata
Cz’a/fathun dan Ca>/hatfun. Keduanya dibedakan oleh
susunan atau letak hurufnya. Kata yang pertama tersusun
dari huruf (fa-ta-ha) sedangkan yang kedua tersusun dari
(ha-ta-fa). Kata fathun berarti kemenangan, sedangkan
kata hatfun berarti kematian.

E. Pembagian Jinds
Berdasarkan pola variasi Jinds yang terdapat dalam Jinds Tam
dan Jinds Ghairu Tam, maka Jinas dapat dibagi menjadi beberapa
bagian, di antaranya:
1. Jinds mumatsil ( L4 pla)

Adalah gaya bahasa jinds yang kedua kata serupa tersebut
terbentuk dari jenis yang sama, seperti isim dengan isim atau

fr'il dengan f’il.
Contoh :

a.  Isim dengan Isim
Seperti perkataan al-Maarri:"’

“Kami tidak menjumpai scorang manusiapun sclain engkeait yang
dapat dijadikan tempat berlindung, Engkau selalu menjadi hiasan
bagi mata zaman”

Kedua lafadz yang sama dalam pelafadzan adalah
kata insan. Lafadz Ula) yang pertama adalah isim, dan
Llal yang kedua juga dari isim. Yang pertama berarti
manusia, dan yang kedua berarti hiasan.

b.  Fril dengan Fi’il

Seperti dalam Hadis Nabi Muhammad shallalldhu

alaihi wa sallam berikut ini:*

47 Marjoko Idvis, Hlyn Balaghah Kajian Kbusus..., him. 13
48 hup://ukenpurkonudin.blogspor.com/2011/09/uslub-jimis-dalam-hadisi-rasululah-
saw.heml
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“Orang yang bertaubat sebclum matahari terbit dari barat,
pasti allah menerima taubatnya”(H.R. Muslim)

Kedua lafadz yang sama dalam pelafadzan adalah
kata g:)L.: Lafadz ;;lf yang pertama adalah fiil, dan glf
yang kedua juga dari fi’il. Yang pertama berarti bertaubat,
dan yang kedua menerima taubat.

2. Aljinds mustaufi (G sd! L)
Mahmtid Allan memberikan definisi adalah apabila kedua
lafadz yang sejenis tersebut dari macam yang berbeda, seperti
yang satu dari isim dan yang lainnya dari fi’il, atau yang satu
dari isim dan yang lainnya dari huruf, atau yang satu dari fi’il
dan yang lainnya dari hurf.*® Seperti contoh berikut ini:

Isim dengan Fi’il

Seorang penyair ketika meratapi putranya bernama
Yahya:

J:.\“@di‘/iwd‘;”gﬁ’_#ﬁé@“;

“Dan aku memberinya nama Yahya agar ia
senantiasa hidup terus (sampai tuanya), namun
tidak ada jalan bagiku untuk menolak ketentuan
Allah tentang dirinya (kematiannya)”.

Lafadz _£/Yahya adalah isim atau kata benda dan berarti

Yahyd (nama orang), sedangkan lafadz kedua L« /yahyad adalah

Jr'il atau kata kerja yang berarti hidup.

49 Ibrahim Mahmud Allan, 4/ bad[’ﬁ ;z//]m'lm, (Al-imarat al Arabiyyah al Muwahidah:
Dairah acs Isagafah wa al 'lam, 2002) hlm. 112
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3. Jinds isytigag (3lazs) ls)
Adalah  apabila dua lafadz yang serupa tersebut
dari asal kata yang sama. Menurut Majdi Wahbah
doly lazi] cpadloal] cplaadl < ol mengumpulkan dua lafadz
yang serupa dalam pelafadzan, dan keduanya berasal dar1 asal

yang satu).*

Contoh jenis jinds ini adalah lafadz V.;T/aqim dengan lafad

[ejilhd-qayyim dalam firman Allah Tabdraka wa Tatld ayat 43
surat Ar-Ram:

Hag all o do Y 2 SLOT U3 o g8 Gl gy (36

0 day
“Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu kepada agama yang
lurus [islam], sebelum dating dari Allah suatu hari yang tidak

dapat ditolak kedatangannya, pada hari itu mereka terpisah”
(QS. Ar-Rum |30]: 43)

Lafadz réidan f_JzH keduanya berasal dari kata yang sama,
yaitu »B. sedangkan artinya berbeda; yang pertama berarti
hadapkanlah, dan yang kedua berarti Jurus.

4. Jinds al-musydbahah bi al-isytigag (32N a-lall el ) ®
Yaitu gaya bahasa jinds yang kedua lafadz yang serupa dari
kata awal yang menyerupai isytigdq.

Contoh dalam firman Allah Tabdraka wa Tatld ayat 168
surat al-Syuara’:

\

A e Khead G J6

|
1
e

“Luth berkata: “sesungguhnva aku sangar  benci kepada
perbuatanmu”. (Q.S.  Asy-Sywara’ |26 |- 168)

Lafadz J6 dan 6 adalah lafadz yang hampir serupa,

50 Majdi Wahbah dan Kamil Muhandis, Micjam al Miusthalahat al dvabiyabh fi al Lughati
wa al Alam, (Beirut: makiabah Lubnan, 1984), him 139
51 Marjoko Idris, Zlmu Balaghah Kajian Khusus..., hlm. 25
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namun keduanya terbentuk dari lafadz yang berbeda, seakan
menyerupai isytiqdq. Lafadz pertama JB terbentuk dari kata
J# dan berarti perkataan, sedangkan lafadz (4G dari kata 4

dan berarti benci.

Jinds al-mutasyabih (alzd) )

Adalah jinds yang apabila dua lafadnya memiliki kesamaan
dalam bentuk tulisan, namun dibedakan oleh bentuk
strukturnya. Pertama dari satu kata, dan yang lainnya tersusun
dari dua kata.

Contoh puisi Busti berikut ini:

Lald apb ac b was 15 4 S5 ] elle 13)

"Apabila seorang raja tidak memiliki jiwa bermurah hati,

tinggalkan dia, dan kekuasannya segera sirna”

Dua lafadz yang serupa adalah lafadz ,i»13 kata yang
pertama berarti dermawan, dan yang kedua berarti hancur.
Kedua kata tersebut bila dilihat dari asal kata, adalah sebagai
berikut; a3 (dermawan) berasal dari dua kata, yaitul3
(mempunyai) dan a» (pemberian). Sedangkan yang kedua
berasal dari satu kata, yaitu asl5 isim fa’il davi kata _a3 (pergi).
Dengan kata lain, yang pertama itu susunannya idhdfah, dan
yang kedua mufrad.

Al-jinds al-murakkab (LS~ A\ _#Ud1)

Yaitu jinds yang salah satu dari dua lafadz yang serupa tersusun
dari dua lafadz (murakkab). kedua lafadznya memiliki
kesamaan dalam empat hal (huruf, syakal, jumlah, urutan),

namun dibedakan oleh asal bentuk tulisan yang ada. Mahmud
Allan menamakan jinds murakab ini dengan jinds tarkib.>

Contoh puisi Busti berikut ini:

aald adyb acb maa 13 d \-,Q_\l e 131

“Apabila seorang raja tidak memiliki jiwa bermurah hati,

52
53

1bid, hlm. 26
{brahim Mahmud Allan, 47 bads’ fi alguran, .. him. 113
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tinggalkan dia, dan kckuasanmya segera sirnda”

Perhatikan kata yang pertama |3 4» (terpisah antara kata
yang satu dengan yang lainnya) dan a.s13(bersambung), karena
memang satu kata. Kedua lafadz tersebut kendati berbeda
dalam penulisannya, namun dar sis1 bacaannya sama.

7. Al-jinds al—mudhdri’(@uzl\ orld 1y
Yaitu gaya bahasa yang kedua lafadznya hampir serupa dalam
pelafadzan, namun dibedakan oleh hanya satu huruf, huraf
yang berlainan tersebut berdekatan makhraj-nya.

Contoh firman Allah Tabdraka wa Tatld dalam ayat 26
surat al-Anam :
3
e Oyl s de gy o0y
“Dan mercka melarang orang lain mendengarkan al-Quran, dan
mercka sendiri menjavhkan darinya”. (Q.S al-An'am [6] : 26)

Lafadz yang serupa dalam pelafadzan adalah 0,udan
J;L;_keduanya dibedakan oleh huruf (s) dengan (#). Huruf
yang berbeda tersebut berdekatan makhraj. Lafadz O 4uberarti

mereka melarang, sedangkan lafadz Jyl.berarti menjauhkan
diri. Sekiranya perbedaan itu lebih dari satu huruf, maka

bukan termasuk dalam gaya bahasa jinds. Ahmad handawi
mengatakan jika perbedaan itu terjadi lebih dari satu huruf,
maka kalimat tersebut bukan dinamakan gaya bahasa jinds, ini
mengingat telah jauhnya kesamaan antara kedua lafadznya.

Contoh lainnya firman Allah Tabdraka wa Tadld dalam
ayat 75 surat al-Mu'min:

Ju‘;»c, Jn)-n ale } - o) _ -

“Yang demikian itu dischabkan kavena kamu bersukaria di
bumi,tanpa mengindahkan kebenaran dan karena kamu selalu
bersukaria dalam kemaksiatan” (Q.S Al-Mwmin [40]: 75)

54 Ahmad Handawt Hilal, a/-Jinis Fi Asas al-Balaghab,...hlm. 74
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P AN T -

Kata 0 ,& dan uj:j? adalah dua kata yang serupa akan
tetapi berbeda satu hurufnya yaitu huruf :\ipada lafadz awal
dan huruf f’ll pada lafadz kedua.

Al-jinds al-lahiq (5= L)
Jinds ldhig adalah dualafadz yang perbedaannya terdapat pada
satu huruf, namun berjauhan (tidak dalam satu makharijul

huruf), baik pada awal, pertengahan maupun akhir kalimat.

Contoh firman Allah Tabdraka wa Tadla dalam ayat 9-10
surat Adh-Dhuha:

% LG # g 6 iub

“Maka terhadap anak yatim janganlah engkau berlaku
sewenang-wenang dan terhadap orang yang meminta-
minta, janganlah engkau menghardiknya” (Q.S. Adh-

Dhuha [93]: 9-10)

Al-jinds al-ndqis (Lasll sl 1)*

Adalah gaya bahasa yang kedua lafadznya serupa dalam
pengucapan dan dibedakan oleh jumlah hurufnya.
Dinamakan jinds ndgish ini lebih disebabkan karena lafadz
yang satu kurang dari lafadz yang lainnya. Perbedaan tersebut
mungkin terjadi pada permulaan kalimat, tengah, maupun di
akhir kalimat. Ahmad Hasyimi memberikan definisi sebagai
berikut:

5ol Ll 0K gDty 2 A s 5 olaalll wb alsd L
S e JW s 2 IV G O
a. Tambahan di awal kata,

Seperti dalam firman Allah Tabdraka wa Tadla ayat 29
surat al-Qiyamah berikul ini:

Sl By ek B} GLIL gLt s

“Dan bertaut betis kiri dengan kanan, kepada Tuhanmulah

Ahmad Hasyimi, Jawahir al Balaghab fi al Maani,,.. hlm. 244
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pada hari itu kamu dihalau.” (Q.S al-Qiyamah [75]: 29)

Kata yang berdekatan dalam pelafadzan adalah L.
dan 3Ll lafadz lJiberarti betis, sedangkan lafadz GL.
berarti dihalau.

b. Tambahan di tengah kata
Seperti lafadz 4o/ jaddy dengan lafadz sag>/ jahdy
dalam ungkapan yang berbunyi cJg> s Lafadzcin
berarti  Ji>sedang sdgr berarti dgdl -0 iy Lo 508

c.  Tambahan di akhir kata
Sepertilafadz ,el,e dengan lafadz,f\a\jp juga padalafadz

u?lpdengan lafadz  .»lsdalam syair Abu Tamém
berikut ini:*

ol o215 Sl dpa * pole oole SHRPRCIN;

“Mercka berdiri dengan tongkat yang kuat, sedang anda
melompat dengan pedang terhunus lagi tajam”

Kata yang berdekatan dalam pelafadzannya adalah
uo\}r—dan,f\p\)p juga pada kata ,2!sdan._.»\3 Lafadz
w2l gberarti pedang sedang lafadz .1 berarti tajam.

10. Al-jinds al-muharrif (s 21 pUdl)
Ahmad Handawi memberikan definisi jinds macam ini
apabila terdapat dua lafadz yang sejenis mempunyai kesamaan
dalam jumlah huruf, macamnya, serta urutan hurufnya dan
berbeda pada harakatnya: harakat maupun sukun-nya.”
Mahmud ‘Allan memberi nama jinds ini dengan menyebuinya
sebagai jinds al-takhrif, al-mukhtalif, al-muharrif dan juga
al-mughayyir. Seperti dalam puisi Shalahuddin al-Shafadi

berikut ini:*

SV R 3 e e s 8 JuSOL Ol AT, adl ad)

56 Marjoko Idris, I/mu Balaghah Kajian Khusus..., hlm. YA
57 Ahmad Handawi Hilal, al-Jinds Fi Asas al-Balaghdh....hlm. 38
58 Marjoko Idris, I/mu Balaghah Kajian Khusus..., hlm 40
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“Keberuntungan itu terletak pada kesungguhan,
dan kemelaratan itu terletak pada Lkemalasan.
Berjibakulah, engkau akan mendapatkan cita-
citamu segera”

Kata yang berdekatan pengucapannya adalah adi(al-

jaddu) dan adV(al-jiddi), yang pertama berarti keberuntungan,
dan yang kedua berarti kesungguhan. Kedua lafadz tersebut

dibedakan oleh harakat huruf (C) yang pertama berharakat
fathah, sedangkan yang kedua berharakat kasrah.

Contoh lainnya adalah:

Misalnya kata :;«H (kain bergaris untuk diselimutkan
pada badan) diartikan sebagai eLMQ\ (pakalan) yakni pakaian
bergaris-bergaris yang menyehmutmya 5 JJ\ yang artinya

mengurangi panas, >J.J\ yang artinya air beku yang turun dari
langit. Huruf-huruf dalam kalimat ini sama jenis, jumlah
dan aturannya, akan tetapi berbeda bentuknya. Kedua lafadz
tersebut dibedakan oleh harakat buruf (.) yang pertama
berharakat dhammah, sedangkan yang kedua berharakat
fathah.

Adalah kedua lafadz yang serupa dalam pengucapannya
dibedakan oleh letak susunan huruf yang ada. Nama lain dari

Contoh firman Allah Tabdraka wa Taald dalam ayat 3

S ks
“Dan Tuhanmu agunekanlah™ (Q.S al-Mudatstsir [74]: 3)
Dualafadz &\ y/rabbuka denganlafadz S /kabbir tersebut

mempunyai kesamaan dalam macam hurufnya, namun
dibedakan oleh letak hurufnya. Lafadz rabbuka tersusun dari

11. Jinds al-galbu (_AD) L)
jinds ini adalah jinds al-aksu.
surat al-Mudatsir :

59  Jbid..., hlm 46
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ra-b-bu-ka, sedangkan lafadz kabbir tersusun dari ka-b-bi-r.
Lafadz yang pertama berarti Tuhanmu, sedang lafadz yang
kedua berarti agungkanlah.

12. Jinds al-mudhdf (Lall (s )
Adalah jinds yang kedua lafadz yang serupa diidhafahkan pada
kata yang berlainan. Seperti dalam ungkapan berikut int:

5 w55 oYl Jle 1§t 0L3 U

“Wahai para pemuda hari ini: “muliakanlah tokoh-
tolkoh hari ini, lantaran mereka mewariskan kemuliaan
dan keagungan”

Dua kata yang diidhafahkan adalah kata ’U"“ yang satu
berbunyi e o)) OLidan berarti pemuda hari ini, lafadz yang
kedua (‘;:” Jle ydan berarti tokoh-tokoh hari ini.

13. Jinds al-muzdawij (@a;,l\ orle)
Adalah jinds kedua kata yang serupa dalam pelafadzannya
datang secara berurutan. Seperti dalam ungkapan _lb -

Jo-y Yo s(barang siapa mencari, dan bersungguh-sungguh,
maka dia akan mendapatkan apa yang diiginkan). Kata yang

sama dalam pelafadzan adalah kata .o s/wajadda dan oo,/
wajada, yang pertama berarti (dan bersungguh-sungguh),
yang lainnya berarti (dapat). Kedua lafadz yang serupa dalam

pelafadzan tersebut datang secara berurutan.

Contoh lainnya adalah firman Allah Tabdraka wa Tadld
dalam ayat 22 surat An-Naml:

Ll e Sy 4 L G Slosd I 0028 ESG0

“Maka tidak lama kemudian datanglah hud-hud, lalu ia
berkata aku telah mengetahui sesuatu yang belum engkau

60 Ibid, hlm. S1
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ketahui. Aku datang kepadamu dari negri Saba’ membawa
suatu berita yang meyakinkan.” (Q.S. An-Naml [27]: 22)

14. Jinds al-tashif (Casead) (plo)

Adalah gaya bahasa jinds yang kedua lafadznya sama dalam
hurufnya, namun dibedakan oleh letak titiknya.*'

Seperti firman Allah Tabdraka wa Tadld dalam ayat 104
surat al-Kahfi :

bz opome M-i Oyt o2y Ll ST G o oo )

“Yditu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam
kehidupan dunia ini, sedangkan mercka menyangka bahwa
mereka berbuat sebaik-baiknya” (Q.S al-Kahfi [18]: 104)

Lafadz pertama  Oj.dibaca yahsabiina, sedangkan
lafadz yang kedua O,.<dibaca yuhsinting. Kedua lafadz
tersebut, mempunyai kesamaan dalam macam hurufnya,
dan hanya dibedakan oleh satu huruf, yaitu huruf (al-bdu)
mempunyai titik di bawah, dan (an-nin) mempunyai titik

di atas. Lafadz Ojw.berarti mereka menyangka, sedangkan

lafadz 0 st mempunyai arti mereka berbuat sebaik-baiknya.

15. Jindsdt tsulatsiah (325 Olals)®?

Adalah gaya bahasa yang didalamnya terdapat tiga lafadz yang
sama atau hampir sama dalam pelafadzan, namun berbeda
maknanya. Seperti dalam puisi al-Tsaalibi berikut ini:

b Ll SN b Ll Sl DU 131,
Lafadz J,SUlyang pertama berbentuk jama’ (plural) dari
kata b yang berarti , .2, Al Jlll lafadz .5 yang kedua
bentuk jama’ (plural) dari kata JU, yang berarti ’VM sedanglkan
lafadz Ul yang ketiga bentuk jama’ (plural) dari kata J
yang berarti &1 b Com sl 3 Y1 8L3

6]
62

1bhid. HFllm, 52
Ahmad Handawi Hilal, al-Jinds Fi Asas al-Balaghab....hlm. 124-125
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16. Jindsat tsundiah baina kalimdt tsaldtsa (OWE cp Sl luls

SO)

Yang dimaksud dengan jinds ini adalah adanya tiga lafadz,
lafadz yang pertama sama atau hampir sama dalam pelafadzan
dengan lafadz yang kedua, dan lafadz yang yang kedua sama
dengan lafadz yang ketiga, namun berbeda artinya. Istilah
yang digunkan oleh Ahmad Handawi ketika menjelaskan
jinds ini adalah g e Adlaze Ud oy M UK 0§ 3 L
sas My Lk dan bukan lafadz yang pertama dan ketiga.®* Ini
untuk menghindari adanya perbedaan huruflebih dari satu.

Contoh jinds ini seperti lafadz dodall - d> 2l - dxlal)

dalam ungkapan yang berbunyi &> V| axlally @ ,all L
Asbally slilll lafadz yang pertama d-all memiliki kesamaan
dalam pelafadzan dengan kedua % 4.} dan lafadz kedua @l
mempunyai kesamaan dalam pelafadzan dengan lafadz yang
ketiga .axl.2\l Antara lafadz aeldlldan lafadz % elladalah gaya
bahasa jinds, karena hanya dibedakan oleh salah satu rukun
dari rukun-rukun yang empat, yaitu perbedaan huruf pada
tengah kalimat. Antara lafadz 4\l dan lafadz ixlall adalah
gaya bahasa jinds, karena hanya dibedakan oleh satu rukun
dari rukun-rukun yang empat, yaitu perbedaan huruf pada
tengah kalimat. Sedangkan antara lafadz kesatu 4 4l dan
lafadz ketiga %ball tidaklah dinamakan jinds, dikarenakan
huruf yang berbeda lebih dari satu.

F.  Analisis jinas

1.

Analisis Jinas Dalam Surat Al-Wigqi‘ah
Berikut ini adalah Analisis Jinds dalam surat Al-Wagqiah :

a. Ayat L. i T
P NP PR |

-

“Apabila terjudi hari kiamat.” (Q.S. Al-Wagi'ah [56]: 1),

63

Ihid, hlm. 26
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Ini termasuk jinds isytiqdq, karena kedua kata bergaris
bawah tersebut berasal dari akar kata yang sama, yaitu

& Keduanya memiliki arti yang berbeda. Yang pertama
bermakna terjadi sedangkan yang kedua bermakna hari
kiamat.

Ayat 4: ey
Lg- LJ-"_)Y\ ;»7-_) ‘.)\

“Apabila bumi digoncanglkan sedahsyat-dahsyatnya.”(Q.S.
Al-Wagi'ah [56]: 4).

Ini adalah jinds isytigdq karena keduanya berasal dari
akar kata yang sama, yakni C) dan memﬂlk] makna yang

berbeda. oy berarti diguncangkan dan L:-) bermakna

sedahsyat-dahsyatnya.

Ayat 5:

g 5 o @ -

L.Adu_\w}

“Dan gunung-gunung dihancur luluhkan seluluh-
luluhnya? (Q.S. Al-Wagqiah [56]: 5).

Ini adalah jinds isytigdq, karena kedua kata yang
bergaris bawah itu berasal dari akar kata yang sama yaitu

w -

.~ Kata yang pertama bermakna dihancur Juluhkan dan
yang kedua bermakna seluluh-luluhnya.

Ayat 35:

el pia

| el i

:

“Sesungguhnya  Kami menciptakan mercka  (bidadari-

bidadari) dengan langsung.” (Q.S. Al-Wagqi'ah |56]: 35).
Ini adalah jinds isytiqgdaq, karena kedua kata yang
bergaris bawah itu berasal dari akar kata yang sama yaitu

L), Kata yang pertama bermakna menciptakan dan yang
kedua bermakna dengan langsung,

Gaya Bahosa Jindgs 51



e. Ayat55:

° 0l D e
f;&\ oSy j,LLSa
“Maka kamu minum seperti unta yang sangat haus minum.”
(Q.S. Al-Wagqi'ah [56]: 55).

Ini adalah jinds isytigdq, karena kedua kata yang
bergarls bawah itu berasal dari akar kata yang sama yaltu

uJLN uﬂbel‘altl kamu_meminum sedangkm S

bérarti seperti minumnya.

f. Ayat59:

PRI or E o Jlog o) fE

O o2 (G &l

"Kamukah yang menciptakannya, atau Kamikah
yang menciptakannya?” (Q.S. Al-Wiaqi'ah [56}: 59).

Ini adalah jinds isytigdg, karena kedua kata yang
bergaris bawah itu berasal dari akar kata yang sama yaitu

e

0,244 . slaberarti kamu menciptakannya dan djau_\
berarti yang menciptakannya.

g Ayat 64:

"Kamukah yang menumbuhkannya atau Kamikah
yang menumbuhkannya? (Q.S. Al-Wiqiah [56]:
64).

Ini adalah jinds isytigdg, karena kedua kata yang
bergaris bawabh itu berasal dari akar kata yang sama yaitu

7_)) chda‘u‘yd memiliki makna yang berbeda Kdu,ua

M~ e

05, 7bermakna kamu menumbuhkan sedangkan o op)l i

bermakna yang menumbuhkan.

h.  Ayat 69:

s 2 Je e 3 Per

Q)w\u;r\ \Jl\ oy,i}ﬁ

i

“Kamukah yang menurunkannya atau Kamikah  yang
menurunkannya?  (Q.S. Al-Wagiah [56]: 69).
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2.

Ini adalah jinds isytigdg, karena kedua kata yang
bergaris bawah itu berasal dari akar kata yang sama

e &

yaitu el Keduanya berbeda nﬂkna \,c‘j\ bermakna

kamu menurunkan sedangkan ujljd\ bermakna yang
menurunkan.

1. Ayat72:

¢t sarws wdEe F o) EE

u,::.._ﬁ A ol Fl G
“Kamulah yang menjadikan kayu itu atau Kamikah yang
menjadikannya?” (Q.S. Al-Wagqi'ah [56]: 72).

Ini adalah jinds isytigdq, karena kedua kata yang
bergaris bawah itu berasal dari akar kata yang sama
yaitu ol Keduanya berbeda makna. Kata yang pertama
bermakna menjadikan dan yang kedua bermakna yang

menjadikan.

Jo Ayat89:

v D2Iir B orh e B o

£ e O 5 C_Jf

»Maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki
serta jannah kenikmatan.” (Q.S. Al-Wagiah [56]:
89).

Ini adalah jinds naqish. C))belmakna ketentraman

o s

sedangkan QB-J} bermakna rezeki.

Analisis Jinds dalam surat Al-Qiydmah

Berikut ini adalah Analisis Jinas dalam surat Al-Qiydmah:

a. Ayat4:

P ../) © s o

‘LDL L;)M\ Q\L}Cu).}b L

“Bukan demikian, sebenarnya Kami kuasa menyiusin
(kembali) jari jemarinya dengan sempurna.” (Q.S. Al
Qiyamah [75]: 4).

P

Kata 4l dan obL, Ini adalah jinas ldhig, yakni jinas
yang kedua kata yang serupa dalam pengucapannya
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tersebut dibedakan oleh satu huruf, dan huruf itu
berjauhan makhrajnya. Kata A/Jl:dan ‘ul;hanya dibedakan
satu huruf dan keduanya berjauhan makhrajnya (

ddengan  (¢). Kata 4:[: memiliki arti jari jemarinya,
sedangkan m\jhe] makna penjelasannya. Kedua kata jinas
tersebut berbeda pada huruf keduanya. Perbedaan huruf
ini bisa berlaku pada yang pertama, tengah maupun akhir
kata.® Sebagai perbandingan, contoh jinas lahiq yang
terdapat pada huruf pertama adalah ayat;
i 5 P s
“Kecelakaan bagi sctiap pengumpat lagi pencela.” (Q.S. Al-
Humazah [104]: ).

Kata odeengan oJl hanya dibedakan satu huruf

yang bergaris bawah tersebut dan keduanya berjauhan

makhrajnya. Kata 3,®berarti pengumpat, sedangkan 34
bermakkna pencela.

Ayat 23 - 24

A0 )
o &30

oJ.aL: .LA)J 68

“Kepada Tuhannyalah mereka melihat. Dan wajah-wajah
(orang kafir) pada hari itu muram.” (Q.S. Al-Qiyamah
[75): 23 - 24).

Ini adalah jinds mudhari’, yakni jinas yang kedua
lafadnya hampir serupa dalam pelafadzan, namun
dibedakan oleh hanya satu huruf, dan huruf yang
berlainan tersebut makhrajnya berdekatan. Hmuf

tersebut dalam kata ini adalah Jadengan 2. Kata ¢, ApL

bermakna berseri-seri sedangkan ojjal.:bel arti melihat.

64

Marjoko Idris, Ilmu Balaghab Kajian Khusus..., hlm 31
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d.

Shighat kedua kata ini sama-sama isim fail. Jinas
mudhari’ bisa terjadi antara isim mufrad dengan mufrad
(yang perbedaannya terkadang terletak di huruf awal atau
tengah), mutsanna dengan mutsanna (yang perbedaannya
bisa terletak di huruf pertama atau tengah), jamak dengan
jamak, dan mufrad dengan jamak. Selain itu juga bisa
terjadi pada fi’il dengan fi’il, sedang perbedaan mungkin

pada huruf awal, tengah maupun akhir.®s

Ayat27 -28: e
Sh e Jd

SLA A L,

“Dan dikatakan (kepadanya): “Siapakah yang
dapat menyembuhkan?”, dan dia yakin bahwa
sesungguhnya itulah waktu perpisahan (dengan

dunia).” (Q.S. Al-Qiyamah [75]: 27 - 28).

Ini adalah jinds ndgish karena kedua kata yang
bergaris bawah yang serupa dalam pengucapannya
tersebut dibedakan oleh jumlah hurufnya. Perbedaan
tersebut bisa di awal, tengah maupun akhir. Kata 4_5\;
bemakna yang dapat menyembuhkan dengan shighat

e
isim fail, sedengkan (3! d\berarti waktu perpisahan

shighat masdar. Perbedaan dalam kasus ini terletak pada
awal huruf.

Ayat 29 -30:
dL.JL QL.J\ Ha

? e

JL.»U ony \_JJ) k}\

“Dan bertaut betis kivi dengan betis kanan, kepada Tuhan-
mulah pada hart itu kamu dihalaw” (Q.S. Al-Qiyamah
[75]: 29 - 30).

Ini adalah jinés naqish karena terdapat perbedaan
jumlah huruf pada kedua kata yang serupa dalam

65
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pengucapan yang bergaris bawah tersebut. Seperti di
kemukakan di atas, perbedaan jumlah huruf dalam jinés
naqlsh bisa terletak di awal, tengah maupun tengah kata.

Kata OL.Jlbelmakna ‘betis” sedangkan dLM.U bermakna
“dihalau” Perbedaan jumlah huruf ini terletak di awal,
yakni tidak adanya mim.

Dengan penjabaran di sini diketahui bahwa dalam
surat al-Qiyamah terdapat empat pola jinds dengan
rincian masing-masing satu jinds ldhiq dan mudhari,
serta dua jinds naqish.

G. Rangkuman

Kajian jinds termasuk dalam kajian ilmu Badi’ (muhassindt al-
lafdziah) yang terdapat dalam Ilmu Baldghah. Jinds merupakan
gaya bahasa yang terdiri dari dua kata yang bisa dikatakan hampir
serupa dalam pelafadzan dan berbeda maknanya. Jinds dalam
kajian linguistik umum sama dengan homonim. Adapun macam
jinds adalah Jinds Tam dan Ghairu Tam. Berdasarkan pola variasi
Jinds yang terdapat dalam Jinds Tam dan Jinds Ghairu Tam, maka
Jinas dapat dibagi menjadi beberapa bagian, di antaranya:

Ly

Jinds mumdtsil ( ld} oLs)

Al-jinds mustaufi (3 sl _oUd)

Jinds isytiqaq (32! o)

Jinds al-musydbahah bi al-isytigaq (&Yl 4.l ls)
Jinds al-mutasyabih (423} _pls)

Al-jinds al-murakkab (_$" M _»ld1)

Aljinds al-mudhari’ (g Lall L4

nl jlﬂu.) ML LHIUL] (L}>~\)H| J\,o—‘\

R N

Al-jinds al-naqis (=l _»Ud1)
Al-jinds al-muharraf (2 &) _s4Y)
. Jinas al-qalbu (_IJ) _»t=)

. Jinds al-mudhaf (Olall els)

. Jinds al-muzdawij CA.JJ.U ol

. Jinds al-tashif (Ceowad) ols)

P e et et
T S
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15. Jindsat tsuldtsiah (325 olals)

16. Jindsat tsundiah baina kalimat tsaldtsa (W o G2 Olubs
0
Dari berbagai keindahan lafadz dalam gaya bahasa jinds

tersebut mempengaruhi terhadap makna yang terkandung di
dalamnya.

. Tugas

1.  Apavyang dimaksud dengan Usliib atau Style?

2 Apa yang dimaksud dengan gaya bahasa Jinds?

3. Apaperbedaan antara Jinds Tdm dan Jinds Ghairu 1am?

4. Buatlah contoh gaya bahasa berikut ini:

Jinds Tam (fb o)

Jinds Ghairu Tézm(al:j_\‘c b))

Jindas mumatsil ( L) )

Al-jinds mustaufi (G sl (oLd1)

Jinds isytigdg (LBu:::\ ol

Jinds al-musyabahah bi al-isytigdq (3laiVL a.lad) sle)
Jinds al-mutasyabih (434 pelar)

Aljinds al-murakkab (LS AV #Ld))

Al-jinas al-mudhari’ (@LA\ orldh)

j. Al-jinas al-lahig (=W #L4Y)

k. Al-jinds al-ndgis (_st0 _+tdl)

. Al-jinas al-muharraf (< 21 _#Udl)

m. Jinds al-qalbu (_3V L)

n. Jinds al-mudhdf (Clall sls)

o. Jinds al-muzdawij (CJAJJ'.U o)

p.  Jinds al-tashif (Ceowadl oLs)
q
T

I R

a0

5 ga o

—_

Jindsdt tsuldtsiah (2 Oluls)
Jindsdt tsundiah baina kalimat (saldtsa (Cn 28 Olils
S LK)
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5. Tentukan gaya bahasa Jinds Tam dan ghaira Tam pada ayat al-
Qur’an berikut ini beserta alasannya :

@ A2l sar -

S5 quu{ auﬁ\rju b;,‘l\(wmu\pw (a

19

et - oJdei ~

{,J, 5] o ;\f, 1y o e uuux Gl \3\) (b

ed

“al

&
\i—\P

\C“

PR Y

Qu\f\ga_,\’ gL«...,J\u-@Jx., L(\a/w) ﬁ;ufijéﬁuli\)%b (c

ol

’ B
a

J..,;.:j\)g)di\_/ LAJAN),&\J@JJ q,LJJ}dML\yA\JJ\U

(\L'u”

L

)ﬂﬁ ¢hyy (d

& oo o 0 P

uu.:l..uLﬂ ;L:—«;.la:f— LCJ}\JL@MJ«CVQ (e

_._c

Sl By, &by ) JUL{ sl cddly  (f

g 7 -0

J\j:'ﬂ\ 4} OJ’) d‘) OAL}:U (h

AT S U fﬁ );; .

\J}j_‘;‘\-uf(i\;:}j“ '/o}.t:)} (1

6. Apa arti kata-kata yang digaris bawahi pada soal nomor 5 di
atas ¢

7. Tentukan dua lafadz yang serupa dalam pengucapannya
berikut ini:

LAOS VLAY (a
m\wus;&uuwu)\ seobl (b

DV o s il 8 JuSOL Ol Al W udl (c
ol Lol U G Ll el UL, (d
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8. Tentukan dua lafadz yang hampir sama dalam pengucapan
berikut ini:
Aeadpt %
ot sb e SAE A (a
(S 7 O Vil

e
ek p5 Ao S (b

z‘»\jz\:ﬁ ik \;G Mol s Lo b 1yl 35 3 (c
L -
e
ECTE A E AT I
J ) 2 o

Oolass G i afs 15005 58 1000 iSGls 1 52 (@

Fdis fed UL &g (e

s N 9’_0/
GpAd a3 0T Las Tl
el 35 4 RE 5 Oyled il 310

526 Jeg 555 (g
5b6 & )
[ ,': <z
Nt R
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9. Berilah harakat dan terjemahkan kalimat berikut ini :
Ans dasiey o2y A gy celal a3 olall 43 il Lo (a
G Ol & Ly s
33b L) 080 Ly Oy A sue 3 oladll ap kst L (b
S du_\'f\p AW G
Al e bj); (Nry el Jley ‘f’}/z el 0L W (c
i 12N b ey ¥ b Ol b el (d
Ui 49 AJJE/T;) L}L*‘Q&#W}_ﬁ ey (e
215 P15 Bl ¥ ol ol ] o 0 (F
wald b ac b Faa b Sl 5] (g
10. Buatlah analisis gaya bahasa Jinds berikut ini :

a.  Surat an-Naml
. Surat al-Ahzab
¢.  Surat al-Lahab
d.  Surat al-Adiyat
e. Suratar-Riim
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A.

BAB Ili

GAYA BAHASA IQTIBAS

Pendahuluan

Ilmu Baldghah adalah salah satu ilmu kesusastraan Arab yang
memiliki peran penting dalam upaya kemahiran berbahasa Arab.
Baldghah memiliki fungsi memperindah suatu frasa atau kalimat
sehingga dapat terdengar indah saat diucapkan.

Mempelajari Ilmu Baldghah yang salah satunya tentang Bads’,
menitik beratkan pembahasannya dalam segi-segi keindahan kata,
baik secara lafadh maupun makna dan badi’ ini lebih menitik
beratkan pada aspek sifat suatu kata.

Pembahasan Igtibds merupakan cabang dari ilmu Badi
itu sendiri yaitu Muhassinat Lafdziah yang artinya keindahan-
keindahan kata yang menjadi fokus pembahasan kali ini.
Selanjutnya pembaca diharapkan dapat dengan mudah memahami
apa yang nanti disampaikan dalam barisan kata yang tersusun
dalam tulisan ini.

Pengertian Iqtibads

Secara leksikal Igtibds memiliki arti menyalin dan mengutip.
Sedangkan secara terminologis, Igtibds adalah mengutip sesuatu
kalimat dari al-Qurian atau Hadis, lalu disertakan ke dalam suatu
kalimat prosa atau sya’ir tanpa dijelaskan bahwa kalimat yang
dikutip itu dari Al-Qur’an atau Hadis.®

66

Al AlJarim dan Musthafa Amin, Terjenaban Al-Baluaghatul Waadbibab, cee 10,
{Bandung Sinar Baru Algensindo 2013), hal. 386.
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Menurut Majdi Wahbah, Igtibds adalah:
Lol 51 LA e bt Lt 51 U 60 ey 01 LY
}T V) G ol OTJ;%} Lo o2 pizall ol do Y A
S 2ol
Pengertian Igtibds yang dapat diambil dari definisi di atas
adalah menyisipkan bagian dari ayat al-Quran atau Hadis ke
dalam prosa atau puisi, dalam kegiatan penyisipan ini, al-mugtabis
(penyisip) diperbolehkan mengadakan perubahan terhadap al-

Mugtabas (ayat al-Qur'an atau Hadis) atau menyisipkan apa adanya
tanpa mengadakan perubahan.*

Hifny Bik Nashif mendefinisikan dengan :

ol Je ¥ otk 1 I o a2 oK ey Of o LSV

“lqtibds adalah suatu kalimat yang berisikan ungkapan dari al-Quran
atau Hadis, dengan tidak menyatakan bahwa ungkapan tersebut
diambil darinya.”s

Dalam Ilmu Badi, Igtibds didefinisikan sebagai berikut
“Pembicara menyimpan prosa atau puisinya dengan sesuatu dari
Al-Quran atau Hadis dengan cara yang tidak memberikan isyarat
bahwa sesuatu itu berasal dari keduanya” Qaidah IImu Badi
membolehkan mutakallim (pembicara) merubah sedikit pada
kata yang diambil dari Al-Qur'an atau Hadjis, yaitu karena untuk
penyesuaian wazan atau sebab lainnya.

Boleh saja lafadz yang dikutip tersebut diubah dari susunan
aslinya dengan tujuan untuk menyesuaikan timbangan sya’ir.
Seperti perkataan Ibnu Sina” Al-Mulk.

rzb; oF Yl Sl T4

b e oo o U]
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“Mereka telah berangkat dan aku tidak akan menanyakan

tempat tinggal mereka. Selanjutnya aku seperti orang yang

binasa karena bersedih hati sepeninggal mereka.”

Pada Sy@’ir di atas terdapat ungkapan yang dikutip dari al-
Quran, yaitu :

o2l e (o sl U

“Alku seperti_orang vang binasa karena bersedih hati

sepeninggalan mereka”.

Ungkapan tersebut dikutip dari al-Qur'an surah Al-Kahfi ayat

%

RS JON R Ay BT T R e o

“Maka (apakah) baranekali kamu akan membunuh dirimu karend

bersedih hati setelah mereka berpaling, sekiranyamerekatidak beriman
kepada keterangan ini (Al-Quran).” (Q.S. Al-Kahfi [18] : 6).

Keindahan Al-Quran dan keterjagaanya dalam menyimpan
makna membuat penyair tak pernah ragu untuk sekedar mengutip
setiap kalimat dalam Al-Qurlan, pasalnya Al-Quran memiliki
untaian kata terindah dan memiliki makna yang mendalam
serta keterjagaanya yang membuat orang merasa tak perlu
menyantumkan sumber kutipan yang ditulis dalam sya’irnya,
karena tentu kalimat itu takkan dirasa asing untuk diperdengarkan.

Tujuan Iqtibds
Tujuan Igtibds adalah untuk meminjam kekuatannya dan untuk

menunjukkan  kemahiran penulis dalam menghubungkan
kalimatnya dengan kalimat yang dipetiknya.

Contohnya:
SN IS i S PRI T ST

§ sl b ae ST 0]
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"berlomba-lombalah  dalam  berbuat  kebaikan, jangan
berbangga karena keturunan orang yang mulia. Sesungguhnya
orang yang paling mulia ialah orang yang paling bertagwag.

Pada contoh di atas, kalimat FL’::E & e {S:afi 0} adalah
bagian dari ayat al-Qur’an, tapi tidak dijelaskan bahwa itu ayat al-
Qur’an.

D. Pembagian Iqtibds
Igtibas dibagi menjadi tiga macam sebagai berikut:

1. Iqtibds Tsabitul maini, yaitu yang tidak berubah dari makna
asalnya.
Contoh:

Y i 1 JG

bl b LB mleg; oWl Y

o 32 UGy L 2R LS

“Abu Jafar Al-Andalusy berkata: Jangan engkau
memusuhi orang-orang yang berada di tanah airnya
sendiri, sebab jarang perantau yang mendapat
perlindungan. Apabila engkau ingin hidup tenteram
di tengah-tengah mereka, pergaulilah orang-orang itu
dengan budi pekerti yang luhur.®

Pada bait kedua puisi di atas, yang berbunyi 3l Ul s
> bukanlah perkataan penyair yang sebenarnya, melainkan
diambil dari hadis Nabi yang sebagai berikut:

S Ul Pl L ) wd o8 e Wl g
(oAl oly)) e

“Bertaqwalah kamu kepada Allah di mana kamu berada,
dan ikutilah kejelekan dengan kebaikan, niscaya kebaikan
itu akan menghapuskannya. Serta pergaulilah manusia
itu dengan budi pekerti yang luhur” (H.R. Tirmidzi)

69 Mardjoko Idris, Ilmu Balaghah Kajian Khusus Uslub Jinas dan Iqtibds, (Teras: Yogyakarta,
2007), hlm. 62.
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Pada penyisipan tersebut, penyair tidak mengadakan
perubahan sedikitpun dari bunyi hadis yang diambil.

Contoh lainnya :
Ay ds b b s 5 dedll aol i & J)

“Segala puji bagi Allah Yang Maha Esa, Tuhan
tempat bergantung segala yang ada. Dia tiada
beranak dan tiada pula diperanakkan”.

Diambil dari ayat 1-4 Surat al-Ikhlas :

5 rs ors ] o o - g 2 - -2 e/

A N B RPNV A RNV B R

“Katakanlah: Dia-lah Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia
tiada beranak dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada
seorangpun yang setara dengan Dia”. (Q.S. al-Tkhlas [112]
1-4)

Iqtibds Muhawwal, yaitu yang dirubah dari makna asalanya
seperti kata sya’ir:
— G o (1S o
o 3 ol b2
£ i oy * Gl e it

“Kalau aku salah dalam memujimu, maka aku tidak salah
dalam menahan nafsuku. Sungguh engkau telah menempatkan
kebutuhanku pada lembah yang tidak ada tumbuh-tumbuhannya”

Sya’ir di atas dipindahkan dari ayat al-Quran :

o st SPRCEE ngﬁ‘ Sl

Maknanya dalam Al-Quran, ialah lembah yang tidak

berair dan tidak ada tumbuh-tumbuhannya, yaitu: Mekkah.

Adapun maksud syair tersebut adalah laki-laki yang tiada
kebaikannya dan tiada berguna.
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3. Iqtibds yang dirubah sedikit wazannya, seperti kata sya’ir :
B byl UL S0l it Lok 5

“Sungguh telah terbukti apa yang engkau takuti.
Sesungguhnya kami kembali semua kepada Allah.

Sya’ir di atas berasal dari ayat al-Quran sebagai berikut :

g ly 1 bly b by

“Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-
Nyalah kami kembali”.

E. Contoh-contoh Iqtibas
Berikut ini adalah beberapa contoh Igtibds:
1.  Abdul Mu-min Al-Ashfahéni ”°
ot o a2 Gl GLaily Gt S B e 2k
Sbal s

“Jangan sekali-kali kamu terbujuk oleh banyaknya
pasukan dan pembantu orang-orang penganiaya.
Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada mereka
sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka)
terbelalak.”

Yang diiqtibds oleh Imam Al-Ashfahani adalah kalimat
Innama nuakh-khiruhum liyaumin tagsykhashu fihil abshar
dengan sedikit perbedaan pada dhamir huwa (yuakh-
khiruhum) pada fil mudhdrinya menjadi dhamir nahnu

Ibrahim :

-
&
- el v 0 A4 Lo P

oo B o) oy B SN Y G el i G2 Y

70 Abdul Mu-min Al-Ashfahani adalah scorang sastrawan Arab yang kondang dan juga

seorang mucashawwif (ahli casawwuf ).
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“Dan  janganlah sekali-kali kamu (Muhammad)
mengira, bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat olch
orang-orang yang zalim. Sesungguhnya Allah memberi
tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu

itu mata (mereka) terbelalak,” (QS: Ibrahim [14]: 42)

Iqtibas yang dilakukan oleh Nabi Muhammad shallallihu
alaihi wa sallam :

Atau seperti dalam pesan Nabi Muhammad shallallahu alaihi
wa sallam kepada para sahabat sebagaimana diriwayatkan
Ibnu Majah:

G oS5 it V) ogrgp dioy e Opbs o 26113
S sldy oY)

»Jika seseorang yang kauridai akhlak dan agamanya
melamar putri kalian, terima saja. Jika tidak [jika kalian
hanya mempertimbangkan nasab atau harta sebagai
kriteria pasangan anak kalian], niscaya akan terjadi
kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar«.

Diambil dari ayat 73 Surat al-Anfal sebagai berikut :

[

s P o o o. [ ar P -

af o . S0 o J > ” - oF > -
g-’_)y‘ 3 L:f uﬁ? 6 nds Y!J_ g'am, );u/)\ (e \jj“-'( k’/_i\\\}

“Adapun orang-orang yang Lkafir, schagian mereka
menjadi pelindung bagi sebagian yang lain. Jika kamu
(hai para muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah
diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan
di muka bumi dan kerusakan yang besar.” (Q.S. al Anfal
[8]:73)

Contoh lainnya adalah:

Db Y o8 o ily 0l Slasy el Sk ol

5l Bl L L Y e
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“Ya Allah, bintang-bintang telah lenyap dan mata telah
tenang sedangkan Engkau Tuhan Yang Maha Hidup
kekal dan sclalu mengurnsi makhluk-Nya. Engkau
tidak dapat dikalahkan oleh kantuk dan tidak pula oleh
tidur, Ya Tuhan yang hidup kekal, ya Tuhan yang selalu
mengurusi makhluk-Nya, tenangkanlah malamku dan
tidurkan mataku.”(H.R. Thabrani dan Ibnu Suni)

Perhatikan kalimat-kalimat yang digaris bawahi, itulah
Igtibas, kemudian bandingkan kalimat-kalimat tersebut
dengan beberapa kalimat dari Ayat Kursi berikut ini :

G 8 pys Vs iiw a0 6 Vo pudil 240 S ) 2 Y

V) $1s iy el S o3V 3 Ug ollit o

|
] T L. T
G it Oyt Vit 4l U el G0 G 2l il

a

ks L g - o;:/ o B 3 a2 PP i
25% V3 (2315 I S ange sls Y aals
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“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia
Yang Hidup Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhhik-

Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya dpa yang
di langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi
Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan
mereka dan di belukang mereka, dan mercka tidak mengetahui
apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya.
Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa
berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Mdha
Besar.” (Q.S. al-Baqarah | 2]: 255)

3. Contoh Iqtibas yang dilakukan Sayyidina Ali radhiyallahu
anhu:

e

Oyaan o ogisl b Jr &)Y @228 B\ 28 56 0 O Y
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«Ingatlah, sesungguhnya Allah benar-benar telah
mengetahui makhluk-Nya tentang semua kondisinya
hanya dengan satu kali penyingkapan saja, Dia tidalk
bodoh dari apa yang mereka sembunyikan dari-Nya,
yakni dari rahasia-rahasia dan hati-hati mereka yang

disembunyikan. Akan tetapi agar Dia menguii siapakah
di antara mereka yang lebih baik amalnya.""

Bandingkanlah kata-kata yang digaris bawahi di atas
dengan kata-kata dari ayat 7 Surat Had :

Lo 3 (P3N S GIE Gl 35
bR N /_ok a;, ;/')/3/‘3)5/‘e,,J:/ /a It
Oyistn (] S (dgadlas Lo sl sl et (Ll e

:;_‘L:;j,;u:ug;.ljh l/‘}_’_a_. L}J.,d\ 1}.G_J k_JQ.A—Hv\._MJA

Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam
enam masa, dan adalah singgasana-Nya (sebelum
itu) di atas air, agar Dia menguji siapakah di antara
kamu yang lebih baik amalnya, dan jika kamu berkata
(kepada penduduk Mekah): «Sesungguhnya kamu akan

dibangkitkan sesudah mati», niscaya orang-orang yang
kafiritu akan berkata: «Ini tidak lain hanyalah sihir yang
nyata». (QS: Had Ayat: 7).

Igtibas ini disertai sedikit perubahan kata ganti kum

(antum) dalam Al-Quran menjadi hum dalam Igtibas ini.

4. Contoh wahyu Igtibds yang diturunkan Tuhan kepada Imam
Syafy’irahimahullah:

CLAL v...,J\ J,,a.; w ..L.m Q\ \U Qf_.) O\c Q,V\.'\ A& L_
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71 Nabjul Balaghab, (Qljn Iran : Darul Hijrah, t.t.), him. 200-201.
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«Wahai Muhammad bin Idris Asy-Syafisi tetaplah
englcau pada agama Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wa sallam can janganlah sekali-kali engkau tergelincir
darinya, kalau engkau tergelincir maka engkau pun akan
sesat dan akan menyesatkan pula orang lain. Bukankah
englkau Imam orang-orang Islam ini? Janganlah engkan
takut akan raja (yang acla sekarang g) ini dan ucaplmnlah
Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher
mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, Maka
karena itu mereka tertengadah.”

Kalimat yang digaris bawahi adalah wahyu yang bersifat

Iqtibas yang turun kepada Imam Syafi’i, beberapa kalimatnya
persis sama dengan beberapa kalimat dalam Surah Yasin ayat

8

Contoh wahyu Igtibds yang turun kepada Syaikh Abdul

st o o

Opmaie 0 0B ) L Vel rPL" s &

)

"Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu dli leher
mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, maka
karena itu mereka tertengadah.”(QS : Yasin Ayat :8)

Qadir Jailani rh:

e DLV G ) 0w by o LY eVl By

ot el A iV g e GO g

«Hai ghauts «azham, manusia adalah rahasia-Ku, dan
Aku adalah rahasianya. Andaikata manusia itu mengerti
tentang kedudukannya di sisi-Ku, niscaya ia akan berkata
di setiap hembusan nafasnya: «Kepunyaan siapakah

kerajaan pada hari ini?”®

Syaikh Abdul Qadir Jailani adalah salah seorang wali
Allah yang banyak sekali mendapat wahyu, beberapa di

72
73

Al-Mathalibul-Jamaliyah, Cerakan Mesir, tabun 1344 Hijriyah, hal. 23.
Ismail bin Sa’id, Dialogh Suci, Terjemahan Haderani HN, (Surabaya : Nur Ilmw, cer IV),
hlm. 183-184
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antaranya wahyu Iqtibds dari Al-Quran. Yang digaris bawahi
adalah persis sama dengan kata-kata dalam Surah Al-Mwmin

ayat 16:

. < or0 2 ote - o - oJc P oS ~sor

: g 85T pn T F
4 g M oLt e il o (28T Dagl oo 0
Sl sl

"(Yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur); tiada
suatupun dari keadaan mereka yang tersembunyi bagi
Allah. (Lalu Allah berfirman): "Kepunyaan siapakah
kerajaan pada hari ini?" Kepunyaan Allah Yang Maha
Esa lagi Maha Mengalahkan” (QS: Al-Mwmin Ayat: 16)

Demikianlah contoh-contoh Igtibds yang masih mudah
kita dapati dalam literatur-literatur Islam, baik Igtibds secara
umum maupun secara khusus (wahyu yang bersifat Igtibas).

Rangkuman

Secara leksikal Igtibds bermakna menyalin dan mengutip.
Sedangkan secara terminologis, Iqtibds adalah kalimat yang
disusun oleh penulis atau penyair dengan menyertakan petikan
ayat atau hadis ke dalam rangkaian kalimatnya tanpa menjelaskan
bahwa petikan itu berasal dari Al-Quran atau hadis. Dalam Ilmu
Badi, Igtibas didefinisikan sebagai pembicara menyimpan prosa
atau puisinya dengan sesuatu dari Al-Qupan atau Hadis dengan
cara yang tidak memberikan isyarat bahwa sesuatu itu berasal
dari keduanya." Kaidah Ilmu Badi membolehkan mutakallim
(pembicara) merubah sedikit pada kata yang diambil dari Al-
Quran atau Hadis, yaitu karena untuk penyesuaian wazan atau
sebab lainnya.

Igtibas dibagi menjadi tiga macam, ialah :

1. Igtibas Tsabitul madni, yaitu yang tidak berubah dari makna
asalnya.

2. Igtibds Muhawwal, yaitu yang dirubah dari makna asalanya.

[N}

Igtibds yang dirubah sedikit wazannya.
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G. Tugas

1. Apayang dimaksud dengan Igtibds ?
Sebutkan pembagian Igtibds ?
Apa yang dimaksud dengan Igtibds Tsabitul matini ?
Berikan contohnya !
Apa yang dimaksud dengan Igtibds Muhawwal ?
Berikan contohnyal

Apa tujuan Iqtibds ?

20 B m Oy Al el e 1D

Tentukan Igtibds atau bukan Iqtibds dan berikan alasan Anda

berikut ini:
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9. Berilah harakat dan terjemahkan kalimat berikut ini :
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BAB IV

GAYA BAHASA SAJAK

Pendahuluan

Dalam berbahasa ada prosa, ada pula sajak. Prosa adalah perkataan
bebas yang tidak terikat dengan aturan, sedangkan sajak adalah
karya sastra yang berbentuk baris-baris dan terikat dengan aturan
tertentu. Sajak termasuk kajian ilmu Baldghah yang masuk dalam

ilmu Bad?’

Dalam Bab ini akan dikaji mengenai Sajak dan hal-hal yang
berkaitan dengannya.

Pengertian Sajak

Kata Sajak berasal dari Bahasa Arab, yaitu masdar dari ,,/ (sa-
ja-2). Sajak secara leksikal berarti patut, indah, cocok. Sedangkan
secara terminologis Sajak adalah:

“w o s £ or o o I8

>, . : N M = -
“Kesesuaian dua kata terakhir pada huruf akhirnya dari
schuah prosa.™

Atau dengan kata lain :

[

VA G T s B odeldl g

Yalni kesesuaian dua fashilah pada dua faqrah atau lebih pada

huruf akhirnya.”

heep://belajarbahasaarab.org/bab-saja
Al-Hasyimi, Ahmad, Jawahir al-Balaghab, (Surabaya: al-Hidayah, 1994), hlm. 278.

7951



Menurut Ali Al Jarim dan Musthafa Amin, Sajak adalah:

Vi, iyl b M\)J\,\H d}-\ =1 V31 YT Cx..J\

Sajak adalah kesesuaian huruf akhir dua fashilah, dan yang
paling utama adalah kesesuaian pada fagrah-nya.

Kata akhir pada tiap-tiap kalimat disebut fashilah, sedangkan
tiap-tiap kalimat dinamakan fagrah.

C. Contoh-Contoh Sajak

1. Rasulallah shallalldhu alaihi wa sallam bersabda :

P i s,

m@h\,u@mz\ﬁm

“Ya Allah, berikan pengganti kepada orang yang
berinfak, dan berilah kerusakan kepada orang yang
g yang

tidak mau berinfak.”

2. Seorang Arab Badui yang anaknya hanyut dibawa banjir
berkata:

- or L - P

—°L;—uuuxuwu \ |

“Ya Allah, jika Engkau membinasakannya, maka scsung-
guhnya telah sangat lama Englkau menychatkannya.”

s s . We .

e s \J\n cua_, dlc\ \_)\a cua -\cj \.)\ .;L\

“Orang yang merdekaitu ketika berjanji memenuhinnya,
bila menolong secukupnya, dan bilamenjadi raja banyak
memaafkan”.

Dari dua contoh pertama di atas didapatkan bahwa
masing-masing faqrah terdiri atas dua bagian kalimat yang
huruf akhirnya sama. Bila diperhatikan pada contoh ketiga,
didapatkan bahwa ia terdiri atas lebih dari dua kalimat bagian
yang huruf akhirnya sama. Kalimat yang demikian dinamakan
dengan Sajak. Kata yang terakhir dari setiap bagian kalimat itu

76 Ali Al-Jarim & Musthafa Amin, dl-Balighab Al-Wadhibab, Mesir: Daru Al-Maarif,
2002, hal. 273.
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disebut dengan fashilah. Dan fashilah itu selamanya dimatikan
huruf akhirnya dalam kalam natsar (prosa) karena berhenti
membacanya (waqaf).

Sajak yang paling baik adalah yang bagian - bagian
kalimatnya seimbang, dan Sajak tidak indah kecuali
rangkaian kalimatnya bagus, tidak dibuat-buat, dan bebas dari
pengulangan yang tidak berfaedah, sebagaimana dapat dilihat
pada contoh. 7/

D. Pembagian Sajak

Sajak terbagi menjadi tiga macam, yaitu:

1. Sajak Mutharraf, yaitu yang antara kedua fashilah itu berbeda
wazannya tapi sama huruf akhirnya.

AN O A G ksl 0590 & oklol cadksl L
Contoh seperti firman Allah Tabdraka wa Tadld dalam
ayat 13-14 surat Nuh :

z e ls o~

7~ 0F B e or s 0 b ze
U e B v 0B, b ey Y SO

“Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah?
Padahal Dia Sesungguhnya telah menciptakan kamu
dalam beberapa tingkatan kejadian. (Q.S Nuh:13-14).”

Kata “wagdra” beda wazan dengan kata “athwdra” yang
mana ‘waqdra” dengan harakat fathah sedang ‘“athwdra”
dengan harakat sukun, namun keduanya sama dalam huruf
akhirnya, yaitu huruf ra.

Seperti firman Allah Swt dalam ayat 7-6 surat An-Naba’:

13T 0, = 581 gl I

“Bukankah Kami tclah menjadikan bumi itu schagai hamparan?
dan gummg-gunung sehagai pasak?”(Q.S An-Naba' |78]: 6
7).

77 Ali Al-Jarim & Musthafa Amin, Terjemahan Al-Balaaghacul Waadhihah,... hal.390.
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2. Sajak Murashsha’ yaitu Sajak yang lafadz-lafadznya pada
masing-masing fashilah atau seluruhnya, sama dalam wazan
dan huruf-hurufnya.

o Ll b oo ST 1K 5% el B 0 OF Lo

Laaly 0391 @AY 8 adl
Contoh sya'ir karya Al-Hariri:

by ooy pleWM gy 8 il plst gl oy

"Dia mencetak sajak-sajak dengan permata ucapannya
dan mengetuk pendengaran dengan teguran-teguran
nasehatnya.”

L]

Kata “yathbi'u” sama wazannya dengan “yaqrau” begitu
pula dalam gafiahnya yaitu huruf ain, “asja” sewazan dengan
‘asma’”, qafiah ain, “lafzhi” sewazan dengan “wa’zhi”, qafiahnya

>

zha'.

3. Sajak Mutawdzi, yaitu Sajak yang sesuai antara kedua
fashilahnya didalam wazan dan huruf akhirnya.

L 2N ek G oas sl ok b
Hal ini dapat terjadi pada tiga keadaan:
a. Berbeda wazan dan gafiahnya secara bersamaan
Beda wazan, tetapi gafiahnya tidak
c. Beda gafiah, tapi wazan tidak

Contoh seperti firman Allah Tabdraka wa Tadld dalam
ayat 13-14 surat Al-Ghasyiyah:

foedod Pl e

[ -

depopn NS sV kB by

“Di dalamnya ada tahta-tahta yang ditinggikan. dan gelas-gelas
yang terletak (di dekatnya). (Q.S Al Ghisyiyah:13-14)

5. Jeq 32

Qarinahnya ada dua yaitu: ac g _» ;

78  hup://belajarbahasaarab.org/bab-saja
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Dan ;;j;f ;\;{E

“Surtirun’ adalah setengah dari garinah pertama yang
dibandingkan dengan kata ‘akwdbun”, qarinah kedua.
Keduanya berbeda secara wazan dan gafiah.

Contoh yang kedua adalah:

Z

lime il b e ST,

u)k.d;_la\ dan & lisldl berbeda wazannya, yang pertama
menurut wazan mafalat dan yang kedua wazan “faulat”,
akan tetapi gafiahnya sama, yaitu ta.

Contoh yang ketiga: “hashala natiq wa shamit, halaka
natiqg wa shamit”, pada qarinah yang pertama kata “hashala”
dibandingkan dengan “halaka”, keduanya berbeda gafiahnya.
Qafiah yang pertama lam, yang kedua kaf.”®

E. Kaidah-Kaidah Sajak

Labih lanjut, Sajak yang baik ialah yang panjang rangkaian
keduanya. Bila tiga rangkaian, berarti yang ketigalah yang paling
panjang. Dan tidak baik bila sebaliknya. Sebab pendengar akan
membandingkan rangkaian yang kedua dengan yang pertama.
Lalu jika yang pertama panjang tapi yang kedua pendek maka anti
klimaks.* Namun yang paling baik adalah yang rangkaiannya sama
panjangnya. Demikian juga Sajak itu tidak dinilai baik kecuali jika
masing-masing kosa katanya cukup indah, dan lafadz-lafadznya
menyimpulkan terhadap makna. Tempat badi’ Sajak berada di
rangkaian kata berbentuk prosa. Tetapi terkadang juga bisa dalam
puisi sebagaimana terdapat dalam sya’ir Arab:

@ ?JUL}M J‘H‘#J"' u(’)”ﬂJ;.L_'SQ;l"

“Maka kita dalam kewaspadaan sedangkan orang Romawi
dalam ketakutan Daratan dalam kesibukan sedangkan lautan
dalam kemalu-maluan.”

79 heep://albyl84.blogspor.com/2011/12/sajahoml
80 Al-Khathib al-Qizwaini, .4/-fdbah fi "Ulum al-Balaghab, (Bairut: Dar al-Kutub al-
Hmiyyah, t.c), hlm. 404.
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Kaidah yang tidak kalah pentingnya adalah bahwa Sajak
haruslah dibaca sukun (waqaf), tidak dibaca dengan i’rabnya.
Karena tujuan Sajak adalah mencari kesamaannya, dan itu
hanya bisa dilakukan dengan membaca dengan wagaf. Lalu
apa jadinya jilka kalimat di bawah ini i‘rabnya dihidupkan.?

L 1 e R
Yang baik adalah bila b dan o pada kalimat di atas
dibaca wagqaf. ’
E. Analisis Sajak

1. Analisis Sajak dalam Surat Al-Wigqiah
Ayat-ayat dalam surat al-Wdgiah yang mengandung
Sajak adalah sebagai berikut:
a. Ayatl-3:

PR

W o5y 1)

“Apabila terjadi hari kiamar, tidak seorangpun dapat
berdusta tentang kejadiannya. (Kejadian itu) merendahkan
(satu golongan) dan meninggikan (golongan yang lain).
(QS. Al-Wagiah [56]: 1 - 3).

Rangkaian ini termasuk Sajak mutawdzi karena
kesesuaiannya terletak pada kata akhir masing-masing
kalimat, yakni ketiga kata yang bergaris bawah tersebut.

b. Ayal7-38:
B Gl
el ol Ll Ol
81 Ibid.
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“Dan kamu menjadi tiga golongan. Yaitu golongan kanan.
Alangkah mulianya golongan  kanan itw.” (Q.S. Al
Waigiah [56]: 7 - 8).

Ini adalah Sajak mutharraf, karena kesesuaiannya
hanya terletak pada akhir huruf fashilah (kata terakhir),

yakni .5
c. Ayat§8-9:

srero J se it - Py S o b
el \_‘)[ﬁ\ Lo ao ;.)ls?lé

ot IR RN o - R, B oz
ezl g.)\.s‘-”\ Lo ae izl glﬁb

“Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan
itu. Dan golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri
i (Q.S. Al-Wagiah [56]: 8 - 9).

Iniadalah jenis Sajak mutawdzi karena kesesuaiannya
terletak pada kedua kata akhirnya, yakni yang bergaris
bawah tersebut.

d. Ayat13-14:

. ZEe o~ Gzs

- —_a e

ozt o 0

“Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu,

dan segolongan kecil dari orang-orang yang
kemudian.” (Q.S. Al-Wagqiah [56]: 13 - 14).

Ini adalah Sajak mutharraf karena kesesuaiannya
hanya terletak huruf akhir kedua fashilah, yakni huruf-

huruf yang bergaris bawah tersebut, &.

e. Ayatl6-24:

Osd2 31l (”':l; O3
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“Seraya bertelekan di atasnya berhadap-hadapan. Mercka
dikelilingi olch anak-anak muda yang tetap muda, dengan
membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil dari air
vung mengalir, mercka tidak pening karenanya dan tidak
pula mabuk, dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih,
dan daging burung dari apa yang mercka inginkan. Dan
ada bidadari-bidadari bermata jeli, laksana mutiara yang

tersimpan baik. Sebagai balasan bagi apa yang telah mercka
kerjakan. (Q.S. Al-Wagi'ah [56]: 16 - 24).

Ini adalah Sajak mutharraf karena kesesuainnya
hanya terletak pada huruf akhir masing-masing fashilah,
dan huruf itu adalah  Osebagaimana yang sudah
digarisbawahi.

f. Ayat25-26:

__f 5150 s Ogment N
LS LSl 33 V)

“Mercka tidak mendengar di- dalamnya perkataan yang
sia-sid dan tidak pula perkatdan yang menimbulkan dosa,
akan tetapi mereka mendengar ucapan salam. (Q.S. Al-
Wagqiah [56]: 25 - 26).
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Ini adalah Sajak mutharraf karena kesesuainnya
hanya terJetak pada huruf akhir masing-masing fashilah,

dan huruf itu adalah (sebagaimana yang sudah
digarisbawahi.

Ayat 28 - 30:

“Berada di antara pohon bidara yang tak berduri, dan pohon
pisang yang bersusun-susun (buahnya), dan naungan yang
terbentang luas.” (Q.S. Al-Wagi'ah [56]: 28 - 30).

Ini adalab Sajak murashsha’ karena sebagian besar
dari ketiga kalimat tersebut terdapat kesesuaian. Dan
dalam al-Quran memang rangkaian ketiga ayat ini
merupakan jenis Sajak yang terbaik.®

Ayat 32 - 33:

5 S 48T by
s Jor e P :/ @
de it Yy de ke Y
“ 2
“Dan buah-budhan yang banyak, yang tidak berhenti

(berbuch) dan tidak terlarang mengambilnya” (Q.S. Al-
Wagiah [56): 32 - 33).

Ini adalah Sajak mutharraf karena kesesuainnya
hanya terletak pada huruf akhir masing-masing
fashilah, dan huruf itu adalah ssebagaimana yang sudah
digarisbawahi.

82

Al-Khathib al-Qizwaini, Al-Idbal fi ‘Ulum al-Balaghab, ... hlm. 404.
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. Ayat 33 -34:
/}e/ e - }a/
Fe 3.

“ﬂ/ u‘ﬂ

“Yang tidak berhenti (berbuah) dan tidak terlarang
mengambilnyd. dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk.”
(QS. Al'Wagiah [56]: 33 - 34).

Ini adalah jenis Sajak mutawdzikarena kesesuaiannya
terletak pada kedua kata akhirnya, yakni yang bergaris
bawah tersebut.

j. Ayat 38 -40:

o] \mf
S G
uJ-W o ‘\b

“(Kami ciptakan mereka) untuk golongan kanan, (yaitu)
segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. dan
segolongan besar pula dari orang-orang yang kemudian.
(QS. Al-Wagiah [56]: 38 — 40).

Ini adalah Sajak mutharraf karena kesesuaiannya
hanya terletak huruf akhir kedua fashilah, yakni huruf-
huruf yang bergaris bawah tersebut, o.

k. Ayat 42 - 43:

Jor & - -
e Jlf,

“Dalam (siksaan) angin yang amat pands, dan air panas
yang mendidih, dan dalam naungan asap yang hitam. (Q.S.
Al-Wagqiah [56]: 42 - 43).
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Ini adalah Sajak mutharraf karena kesesuainnya
hanya terletak pada huruf akhir masing-masing fashilah,
dan huruf itu adalah rsebagaimana yang sudah
digarisbawahi.

1. Ayat47 -49:

P

“Dan mereka sclalu mengatakan: "Apakah bila kami
mati dan menjadi tanah dan tulang belulang, apakah
sesungguhnya  kami  dkan  benar-benar  dibangkitkan
kembali? apakah bapak-bapak kami yang terdahulu (juga)?*
(QS. Al Wagiah [56]: 47 ~ 49).

Ini adalah Sajak mutharraf karena kesesuaiannya
hanya terletak huruf akhir kedua fashilah, yakni huruf-
huruf yang bergaris bawah tersebut, yaitu o.

m. Ayat54 -55:

Py - arr o F P
f;?"" e ade Oy Hled

P R B

“Sesudah itu kami akan meminum air yang sangat pands.
Maka kamu minum seperti unta yang sangat haus minum,
(Q.S. Al-Wagirah [56]: 54 - 55).

Ini adalah Sajak mutharraf karena kesesuainnya
hanya terletak pada huruf akhir masing-masing fashilah,

dan huruf itu adalah Csebagaimana yang sudah
digarisbawahi.
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11.

Ayat 56 - 73 :
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0.

“Itulah hidangan untuk mereka pada hari Pembalasan.
Kami telah menciptakan kamu, maka mengapa kamu tidak
membenarkan? Maka terangkanlah kepadaku tentang nutfah
yang kamu pancarkan. Kamukah yang menciptakannya,
atau  Kamikah yang menciptakannya?  Kami telah
menentukan kematian di antara kamu dan Kami sekali-
sekali tidak akan dapat dikalahkan, untuk menggantikan
kamu dengan orang-orang yang seperti kamu (dalam dunia)
dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan
vang tidak kamu ketahui. Dan Sesungguhnya kamu telah
mengetahui penciptaan yang pertama, maka mengapakeh
kamu tidak mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang
kedua)?  Maka terangkanlah  kepadaku tentang  yang
kamu  tanam. Kamukah yang menumbuhkannya atau
Kamikah yang menumbuhkannya? Kalau Kami kehendaki,
benar-benar Kami judikan dia hancur dan kering, maka
jadilah kamu heran dan tercengang. (Sambil berkata):
‘Sesungguhnya kami benar-benar menderita kerugian’,
bahkan kami menjadi orang/orcmg yang tidak mendapat
hasil apa-apa. Maka terangkanlah kepadaku tentang air
yang kamu minum. Kamukah yang menurunkannya atau
Kamikah yang menurunkamnya? Kalau Kami kehendaki,
niscaya Kami jadikan dia asin, maka mengapakah kamu
tidak bersyukur? Maka terangkanlah kepadaku tentang api
vang kamu nydlakan (dengan menggosok-gosokkan kayu).
Kamukdh yang menjadikan kayu itu atau Kamikah yang
menjadikannya? Kami jadikan api itu untuk peringatan dan
bahan yang bevguna bagi musafu- di padang pasir.” (Q.S.
Al-Wagiah [56]: 56 - 73).

Ini adalah Sajak mutharraf karena kesesuaiannya

hanya terletak pada huruf akhir kedua fashilah, yakni

huruf-huruf yang bergaris bawah tersebut, yaitu o.

Ayat 74 - 77 :
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“Makabertasbihlah dengan (menyebut) nama Rabbmu Yang
Maha Besar. Maka Aku bersumpah dengan masa turunnya
bagian-bagian Al-Quran. Sesungguhnya sumpah it adalah
sumpah yang besar kalau kamu mengetahui. Sesungguhnya
Al-Quran ini adalah bacaan yang sangat mulia.” (Q.S. Al-
Waggah [56]: 74 - 77).

Ini adalah Sajak mutharraf karena kesesuainnya
hanya terletak pada huruf akhir masing-masing fashilah,
dan huruf itu adalah rsebagaimana yang sudah
digarisbawahi.

p. Ayat78 - 82:

PSP o Gees s
d)J_,\_, <1 _)) dw\xf—}

“Pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh), tidak
menyentuhnya  kecuali  orang-orang  yang  disucikan.
Diturunkan dari Rabbil «alamiin. Maka apakah kamu
menganggap remeh saja Al-Quran ini2 kamu mengganti
rezeki (yang Allah berikan) dengan mendustakan Allah.”
(QS. Al-Wagqiah [56]: 78 — 82).

Ini adalah Sajak mutharraf karena kesesuaiannya
hanya terletak huruf akhir kedua fashilah, yakni hurut-

huruf yang bergaris bawah tersebut, yaitu o.
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q. Ayat84 -88:
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“Padahal kamu ketika itu melihat, dan Kami lebih dekat
kepadanya dari pada kamu. Tetapi kamu tidak melihat,
maka mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah)?
Kamu tidak mengembalikan nyawa itu (kepada tempatnya)
jiket kamu addlah orang-orang yang benar? adapun jika dia
(orang yang mati) termasuk orang-orang yang dideckatkan
(kepada Allah).” (Q.S. AL-Wagiah [56]: 84 — 88).

Ini adalah Sajak mutharraf karena kesesuaiannya
hanya terletak huruf akhir kedua fashilah, yakni huruf-
huruf yang bergaris bawah tersebut, yaitu o.

r. Ayat90-92:

N

“ie

sow & s wela - s s <
Al SV e 0K 01 Ll
“Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan, maka

keselamatanlah bagimu karena kamu dari golongan kanan

Dan addapun jika dia termasuk golongan yang mendustakan
lagi sesat” (Q.S. Al-Waqiah |56]: 90 - 92).

Ini adalah Sajak mutharraf karena kesesuaiannya
hanya terletak huruf akhir kedua fashilah, yakni huruf-
huruf yang bergaris bawah tersebut, yaitu o.
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s. Ayat93-94:
AR

P

“Maka dia mendapat hidangan air yang mendidih, dan
dibakar di dalam jahannam.” (Q.S. Al-Waqi’ah [56]: 90
- 92).

Ini adalah jenis Sajak mutawdzi karena kesesuaiannya
terletak pada kedua kata akhirnya, yakni yang bergaris
bawah tersebut.

Dengan demikian, maka diketahui bahwa dalam surat
al-Waqi'ah terdapat 19 pola ayat yang mengandung Sajak.
Ini bukan berarti bahwa yang memiliki corak Sajak hanya
19 ayat, tentu bukan, karena Sajak pasti menghubungkan
antara satu ayat dengan satu, dua atau bahkan belasan
ayat lainnya sebagaimana sudah dipaparkan di atas.

2. Analisis Sajak dalam Surat Al-Qiydmah

Ayat-ayat dalam surat Al-Qiydmah yang mengandung Sajak
adalah sebagai berikut:

a. Ayatl-2:

st
wldl ey . >

- 23 o2 I

il o2l ST,

“Aku bersumpah demi hari kiamat, dan aku bersumpdh

dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri).” (Q.S

Al-Qiyamah [75]: 1 - 2).

Polainiadalah Sajak mutharraf, karena kesesuaiannya
hanya terletak pada akhir huruf fashilah (kata terakhir),

yakni .5
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b. Ayat3-5:
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“Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan
mengumpulkan  (kembali) tulang  belulangnya?  Bukan
demikian, sebenarnya Kami kuasa menyusun (kembali) jari
jemarinya dengan sempurnda. Bahkan manusia itu hendak
membuat maksiat terus menerus. (Q.S. Al-Qiyamah [75]:
3-5).

Ini adalah Sajak mutharraf, karena kesesuaiannya
hanya terletak pada akhir huruf fashilah (kata terakhir),

yakni » yang bergaris bawah itu.

c. Ayat7-11:
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“Maka apabila mara terbelalal (ketakutan), dan
apabila bulan telah hilang cahayanya, dan matahari
dan bulan dikumpulkan, pada hari itu manusia
berkata: 'Ke mana tempat berlari?” sekali-kali tidak!
Tidak ada tempat berlindungl”. (Q.S. Al-Qiyamah
[75): 7 - 10).

Ini adalah jenis Sajak mutawdzi karena kesesuaiannya
terletak pada keempat kata akhirnya, yakni yang bergaris
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bawah tersebut. Kesesuaian di sini adalah pada wazannya,

sama-sama mengikuti wazan J; Meskipun kata-kata
yang Dbergaris bawah tersebut ada yang berharakat
dhammah dan fathah, namun hal tersebut tetaplah sajak
lantaran semua huruf tersebut tetap harus dibaca sukun
sehingga terasa rasa sajaknya.

Ayat 12 - 13:

H .u; s )
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“Hanya kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu tempat
kembdli. Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa
yang telah dikerjakamya dan apa yang dilalaikannya. (Q.S.
Al-Qiyamah [75]: 12 - 13).

Ini adalah Sajak mutharraf, karena kesesuaiannya
hanya terletak pada akhir huruf fashilah (kata terakhir),

yakni ,yang bergaris bawah itu.

Ayat15-19:
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“Meskipun dia mengemukakan alasan-alasannva, Janganlah
kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Quran karena
hendak cepat-cepar (menguasaiynya. Sesungguhnye atas
tanggungan  Kamilah - mengumpulkamnya (di dadamu)
dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami
telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya
itu. Kemudian, sesungguhnya datas tanggungan Kamilah
penjelasannya. (Q.S. Al-Qiyamah |75]: 15 - 19).
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Ini adalah Sajak mutharraf, karena kesesuaiannya
hanya terletak pada akhir huruf fashilah (kata terakhir),
yakni .» yang bergaris bawah itu. Ada perbedaan harakat
pada huruf _stersebut (kasrah dan dhammah), namun

semua itu harus dibaca sukun sehingga akan terasa
nuansa kesajakannya.

Ayat 20 - 25:
Aol 0,2 K
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5. & s 302
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“Sckali-kali janganlah demikian. Schenarnya kamu (hai
manusid) mencintdi kehidupan dunia, dan meninggalkan
(kehidupan) akhirat. Wajah-wajah (orang-orang mukmin)
pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mercka
melihat. Dan wajah-wajah (orang kafir) pada hari it
muram, mereka yakin bahwea akan ditimpakan kepadanya
malapetaka yang amat dahsyat. (Q.S. Al-Qiyamah [75]:
20 - 25).

Iniadalah jenis Sajak mutawdzi karena kesesuaiannya
terletak pada keenam kata akhirnya, yakni yang bergaris
bawah tersebut. Kesesuaian di sini adalah pada wazannya,
sama-sama mengilkuti wazan Aeb. Meskipun kata-kata
yang bergaris bawah tersebut ada yang berharakat fathah
dan tanwin dhammah, namun hal tersebut tetaplah sajak
lantaran semua huruf tersebut tetap harus dibaca sukun
sehingga terasa rasa sajaknya.
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g. Ayat27-30: -

Sl Gl

GLIY iy, 35 )
“Dan  dikatakan (kepadanya): "Siapakah yang dapat
menyembuhkan?”, dan dia yakin bahwa sesungguhnya itulah
waktu perpisahan (dengan dunia), dan bertaut betis (kiri)
dan betis (kanan), kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu
dihalan. (Q.S. Al-Qiyamah [75]: 27 - 30).

Ini adalah Sajak mutharraf, karena kesesuaiannya
hanya terletak pada akhir huruf fashilah (kata terakhir),
yakni  (3yang bergaris bawah itu. Keempat huruf
tersebut ada yang berharakat kasrah dan dhommah.
Untuk melahirkan aspek sajaknya maka I'rab-nya tidak
dibaca. Dengan kata lain harus dibaca waqaf (sukun).
Syarat demikian ini sebagaimana dikemukakan oleh Al-
Qizwaini.®

h.  Ayat31-40:
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83 Al-Khathib al-Qizwaini, 4l-Idhab fi ‘Ulum al-Balaghah, ... hlm. 404.
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“Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan Al Quran)
dan tidak mau mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan
(Rasul) dam berpaling (dari kebenaran), kemudian ia pergi
kepada ahlinya dengan berlagak (sombong). Kecelakaanlah
bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu,
kemudian kecelakaanlah bagimu (hai orang kafi) dan
kecelakaanlah bagimu. Apakah manusia mengira, bahwa ia
akan dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggung jawaban)?
Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke
dalam rahim), kemudian meni itu menjadi segumpal darah,
lalu Allah menciptakannya, dan menyempurnakannya,
lahi Allah menjadikan daripadanya scpasang: laki-laki
dan perempuan. Bukankah (Allah yang berbuar) demikian
berkuasa (pula) menghidupkan orang mati? (Q.S. Al-
Qiyamah [75]: 31 — 40).

Deretan panjang ayat ini berpola Sajak mutharraf
karena kesesuaiannya hanya terletak pada huruf
terakhirnya saja, yakni kesepuluh huruf yang bergaris

bawah tersebut.

Dari uraian ini diketahui bahwa Sajak yang terdapat
dalam surat al-Qiyamah terdapat delapan pola dan itu
juga sudah mewakili ketiga jenis Sajak, yakni mutharraf,
murashsha’ dan mutawdzi.

G. Rangkuman

Sajak adalah kesamaan huruf dua fashilah (kata) atau lebih. Sajak
dibagi menjadi 3, yaitu: (1) Sajak Mutharraf, yaitu yang antara
kedua fashilah itu berbeda wazannya tapi sama huruf akhirnya, (2)
Sajak Murashsha’ yaitu Sajak yang lafadz-lafadznya pada masing-
masing fashilah atau seluruhnya, sama dalam wazan dan huruf-
hurufnya, dan (3) Sajak Mutawdzi, yaitu Sajak yang sesuai antara
kedua fashilah-nya di dalam wazan dan huruf akhirnya.
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Tugas

i,
2.

B2 5

Apa yang dimaksud dengan Sajak ?

Apa perbedaan antara Sajak Mutharraf dengan Sajak

Murashsha’ ?

Apa perbedaan antara Sajak Mutharraf dengan Sajak

Mutawazi?

Apa perbedaan antara Sajak Murashsha’ dengan Sajak

Mutawdzi?

Buatlah Sajak Mutharraf!

Buatlah Sajak Murashsha’!

Buatlah Sajak Mutawdzi !

Bedakan Sajak atau bukan Sajak kalimat berikut ini:
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9.

Tentukan jenis Sajak beserta alasannya berikut ini :
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10. Buatlah analisis Sajak dari salah satu Surat berikut ini :

a. Surat An-Nas
b.  Surat Al Falaq
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Surat Al Tkhlas
Surat Asy-Syams
Surat An-Naziat
Surat An-Naba’
Surat At-Takwir
Surat Al-Infithar
Surat Al-Insyiqaq
Surat Al-Burgj

TS Do o oA n
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Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro Lampung yang
kemudian beralih status menjadi Institut Agama Islam Negeri (JAIN)
Metro Lampung (2003-sekarang) sekaligus Ketua Program Studi
Magister Pendidikan Bahasa Arab (MPBA) Pascasarjana IAIN Metro
Lampung (2017-sekarang).

Karya Ilmiah/Penelitian/Seminar yang dihasilkan. di antaranya
adalah: (1) Karya llmiah “Sejarah Perkembangan llmu Dalam
Islam”, Majalah Tarbawiyah, Vol. 3 No. 2, Juli 2006. (2) Penelitian
Kelompok sebagai Anggota, dengan Judul: “Menggali Semangat
Pluralisme Agama (Studi Tentang Relasi Dua Kelompok Agama
Islam dan Katholik di Badran Rau Purwoasri Kota Metro), P3M
STAIN Metro, Tahun 2006. (3) Penelitian Kelompok sebagai
Anggota, dengan Judul: “Pengaruh Lingkungan Pendidikan
Terhadap Motivasi Belajar Bahasa Arab Mahasiswa STAIN Jurai
Siwo Metro Tahun 2006, P3M STAIN Metro, Tahun 2006. (4)
Karya llmiah “Konsep Pendidikan dalam Al-Qur’an”, Majalah
Tarbawiyah, Vol. 4 No. 1, Januari 2007. (5) Karya ilmiah dalam
Majalah Gontor Rubrik Mahtfudzat dengan judul: “Menyegerakan
Pekerjaan”, Dzulqa’dah 1428/ Desember 2007. (6) Karya ilmiah
dalam Tabloid Kontras No. 429 Th. X, 20-26 Maret 2008 Rubrik
Bungong Jaroe dengan judul: “Studi Ke Maroko, Yuk!”.(7) Karya
[lmiah dalam Majalah Gontor Rubrik Tarbiyah studi dengan judul:
Belajar di Negeri Maghribi, Juni 2009/Jumadil Akhir1430. (8)
Buku Referensi dalam bidang Kajian Figh Mu’amalah sebagai
Anggota dengan judul : “Mengungkap Hikmah Haji dari Berbagai
Aspek”, Rabat: PP Maroko, 2010. (9) Buku Referensi dalam
bidang Kajian Fiqih Ibadah sebagai Koordinator: “Kajian Praktis
Seputar Puasa dan Zakat ", Rabat: PPl Maroko, edisi revisi, 2010.
(1) Narasumber pada Seminar Nasional dalam rangka Hari
Pendidikan Nasional (HARDIKNAS) dengan judul: " Kedudukan
dan Peranan Guru di Sekolah dan Masyarakar”, KBRI Rabat
Maroko, 6 Mei 2011. (11) Karya [Imiah dalam Buletin Sayyidul
Ayyam Rubrik Opini dengan judul: Peristiwa Mu jizat Nabi
Membelah Bulan, Edisi VIII, Juni 2012. (12) Karya I[lmiah
“Ahamiyyah  al-Lughah  al-Arabiyyah  wa  talsiruhd i
Indonesia”, Majalah An-Nabighah, Vol. 15, Januari 2013. (13)
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Karya Ilmiah dalam Buletin Sayyidul Ayyam Rubrik Tausiah
dengan judul: Orientasi Kehidupan, Edisi 1V, April 2013. (14)
Penelitian Individual Dosen, dengan Judul: “Bahan Ajar Balaghah
pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) STAIN Jurai
Siwo  Metro Lampung dalam Meningkatkan Presiasi Belajar
Mahasiswa (Suatu Analisis kelayakan) Tahun 20137, P3M STAIN
Metro, 2013. (15) Karya Ilmiah dengan judul: “Ta 'lim an-Nalhwu
li ghairial Arab : Al-Usus wa al-Mabddi’”, Majalah An-Nabighah,
Vol. 15, Juli 2013. (16) Penelitian Individual Dosen, dengan Judul:
“Pengaruh  Penggunaan Media Pembelajaran dan Aktivitas
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata Kuliah Balaghah Bagi
Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) STAIN Jurai
Siwo Metro Lampung”, P3M STAIN Metro, Tahun 2014. (17)
Speaker in the International Seminar: “The role of Islamic Higher
Education Institution in facing the ASEAN Economic Community
(AEC): Opportunities and Challenges”, International Islamic
University College Selangor Malaysia on January 26", 2015.(18)
Pembicara dalam Orasi Ilmiah dengan judul: “Peranan Bahasa
Arab dan Pengaruhnya Terhadap Aspek Kehidupan Manusia”
pada Acara Dies Natalis X VIII dan Wisuda Program Pascasarjana
(S2), Sarjana Strata Satu (S1) dan Diploma Tiga (D3) STAIN Jurai
Siwo Metro Periode I, Tanggal 31 Maret 2015. (19) Karya [Imiah
“Al-Lughah al-Arabiyyah Bi Indonesia: Assiydsah, at-Tarikh, al-
Wadl'v al-Hali”, Majalah An-Nabighah, Vol. 17, Juli 2015. (20)
Karya Ilmiah dengan judul: “Pendidikan Dalam Dunia Sufistik”
Jurnal Nizham: Jurnal Studi Keislaman, ISSN: 2339-1235 e-ISSN:
2541-7061, Vol. 4 No. 2 Tahun 2015.(21) Narasumber pada
Pelatihan Khatib Bagi Mahasiswa STAIN Jurai Siwo Metro
dengan judul: **Psikologi Dakwah . Gedung Laboratorium Micro
Teaching Lantai II STAIN Jurai Siwo Metro, 5 September 2015.
(22) Speaker in the International Seminar: “Factors Causing The
Radicalism In Indonesia™, Orginezers: The Postgraduate Program
of Jurai Siwo State Islamic College, Metro — Indonesia and UNISEL
International Research Center, Malaysia on September 28", 2015.
(23) Speaker in the International Seminar: " Profesionalisme Guru
Ke Arah Perubahan Pendidikan Di Indonesia”, Orginezers:
ASEAN Comparative Education Research - Network (ACER-N),
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Fakulti Pendidikan Universiti Kebangsaan Malaysia (UKM) dan
Kementerian Pendidikan Tinggi Malaysia at Institut KWSP, Kajang
- Malaysia on October 7" - 8® 2015. (24) Narasumber pada
Bimbingan TOAFL Unit Pengembangan Bahasa STAIN Jurai
Siwo Metro dengan judul: “Konsep Istima’”, GSG STAIN Jurai
Siwo Metro, 10 Oktober 2015. (25) Narasumber pada Workshop
Penulisan Karya Ilmiah Bagi Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa
Arab (PBA) STAIN Jurai Siwo Metro dengan judul: ““Penulisan
Tugas Penyelesaian Studi: Skripsi, Tesis dan Disertasi”, GSG
STAIN Jurar Siwo Metro, 17 Oktober 2015. (26) Penelitian
Kolektif Dosen sebagai Ketua, dengan Judul: “Peran Dosen
STAIN Jurai Siwo Metro dalam Membangun Harmonisasi
Kehidupan Masyarakat Melalui Pendekatan Agama di Kelurahan
Karangrejo Kecamatan Metro Utara Kota Metro”, P3M STAIN
Metro, 2015. (27) Penelitian Unit sebagai Anggota, dengan Judul:
“Kontribusi Alumni dan Manajemen Strategi Pascasarjana STAIN
Jurai Stwo Metro Lampung dalam Membangun Harmonisasi
Kehidupan dan Ekonomi Masyarakat”, P3M STAIN Metro, 2015.
(28) Narasumber pada Visiting Praktisi Pembelajaran Bahasa
Arab Prodi Pendidikan Bahasa Arab (PBA):”Pembelajaran
Bahasa Arab di Indonesia”, Gedung Dosen Lt. 3 STAIN Jurai
Siwo Metro, 7 November 2015. (29) Speaker in the International
[slamic Education Seminar: “Existence of Higher Education in
Jacing the ASEAN Economic Community, Orginezer: Bogor Ibn
Khaldun University (UIKA Bogor) at Hall of Prof. Abdullah Siddiq
Bogor on November 10" — 11" 2015. (30) Narasumber pada
Seminar Internasional dengan judul: " Kesiapan Perguruan Tinggi
Dalam Menghadapi Masyvarakat Ekonomi ASEAN”, Kerjasama:
Program Pascasarjana STAIN Jurai Siwo Metro Lampung,
ASTEAN Comparative Education Research — Network {ACERN)
dan Komunitas Pojok Samber Kota Metro. GSG STAIN Metro,
28-29 November 2015. (31) Narasumber pada Seminar
Internasional dengan Judul “Dampak LGBT dan Antisipasinya”,
Kerjasama Program Pascasarjana STAIN Jurai Siwo Metro
Lampung, Fatoni University Thailand dan Kolej Islam
Muhammadiyah (KIM) Singapore. GSG STAIN Metro, 30-31
Maret 2016. (32) Karya [limiah dengan judul “Peran Perguruan
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Tinggi dalam Menghadapi Masyarakat ekonomi ASEAN”, Jurnal
Ri’ayah: Jurnal Sosial dan Keagamaan, ISSN: 2528-049X E-ISSN:
2548-6446, Vol. 1 No. 1 Januari-Juni 2016. (33) Karya Ilmiah
dengan judul “Reconstruction of the Islamic Educational
Development in Indonesia in Dealing with ASEAN Economic
Community (AEC”, Scientific Journal of PPl — UKM Selangor
Malaysia, e-ISSN No: 2356-2536, p-ISSN No: 2528-6854, Vol. 3
No. 3 tahun 2016. (34) Penelitian Unggulan Dosen sebagai
Anggota dengan judul: “Konflik di Lampung Tengah: Mengurai
Akar Permasalahan”, LPPM 1AIN Metro, Oktober 2016. (35)
Karya Hmiah “Islam Nusantara Sebagai Counter Hegemoni
Melawan Radikalisme Agama di Indonesia’ ", Jurnal Akademika,
Vol. 22 No. 1 Tahun, 2017.(36) Penelitian Monodisiplin Dosen,
dengan judul: “Peran Paguyuban Masyarakat Bersatu Dalam
Menciptakan Harmonisasi Kehidupan Masyarakat Kusumadadi
Bekri Lampung Tengah”, LPPM IAIN Metro, tahun 2017. (37)
Speaker in 7" Metro International Conference on Islamic Studies
(MICIS)ISBN Proceeding: 978-602-6739-24-7: “Islam Nusantara
as A Counter-Hegemony Againts The Radicalism of Religion In
Indonesia, Orginezer: Postgraduate of State Institute for Islamic
Studies Metro Lampung in Coorporation with Fatoni University
Thailand, UKM Malaysia, UNISSA Brunei Darussalam, KIM
Singapore, UIN Syarif Hidayatullah and Regency of East Lampung
on August 12-13" | 2017. (38) Penelitian Pengembangan Prodi
Sebagai Ketua, dengan judul: “Minat Lulusan S1 PBA PTKI di
Lampung Terhadap Lanjut Studi S2 PBA Di Pascasarjana IAIN
Metro”, LPPM IAIN Metro, tahun 2018. (39) Karya Ilmiah “Islam
Nusantara As A Counter-Hegemony Againts The Radicalism of
Religion in Indonesia”. Jurnal Ri'ayah: Journal of Social and
Religious, [S.1.], v. 3,n. 01, p. 83-98, Aug. 2018. ISSN 2548-64406.
(40) Karya llmiah “Minal Lulusan S1_Pendidikan Bahasa Arab
PTKI, Lampung Terhadap Lanjut Studi S2 PBA Pascasarjana”,
Ri'ayah: Journal of Social and Religious. Vol. 3 No. 02, Tahun
2018. (41) Karya Ilmiah “Perception of Slake Holder About
Graduates’ Profile and Its Implications for Curriculum Development ",
Jurnal Al Bayan: Jurnal Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN
Raden Intan Lampung, Vol 11, No 1, tahun 2019. (42) Narasumber
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pada Seminar Nasional Pendidikan Bahasa Arab dengan Judul
“Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran Bahasa Arab”
yang diselenggarakan oleh Pascasarjana IAIN Metro di GSG TAIN
Metro, 30 Juni 2019. (43) Buku referensi dengan judul:
“Interpretasi Makna (Prosedur Penerjemahan Arvab-Indonesia”,
Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2019. (44) Karya Ilmiah
“Maharah al-Kalam al-'Arabiy wa Mukawwanatuha wa Ahdafuha
wa Tagwimuha”, International Journal of Arabic Language
Teaching: Pascasarjana IAIN Metro, Vol 1, No 1, tahun 2019.
(45) Narasumber pada Acara Workshop Kesusastraan Arab
Mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab (BSA) Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah TAIN Metro dengan judul: “Peluang dan
Tantangan Mahasiswa Bahasa dan sastra Arab (BSA) dalam
Menghadapi Dunia Kerja”. Gedung FUAD Lantai I, 11
September 2019. (46) Narasumber pada Acara FGD dan Temu
Alumni Pendidikan Agama Islam IAIN Metro dengan judul:
“Peluang dan Tantangan Alumni Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam Menghadapi Dunia Kerja”, GSGIAIN Metro, 7 November
2019. (47) Book Chapter dengan judul : “Empowering Learning
Ethics in Islamic Education”, Global Perspectives on Teaching
and Learning Paths in Islamic Education, DOI: 10.4018/978-1-
5225-8528-2.ch013, ISSN: 2326-8905, E-ISSN: 2326-8913,
tahun 2020. (48) Pembicara pada Webinar Nasional Bahasa Arab
dengan judul: “Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran
Bahasa Arab di Era Pandemi Covid-19" yang diselenggarakan
oleh Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al Hidayah Bogor, 18
Desember 2020. (49) Karya [lmiah dengan judul: “Islamic
Religious Education Based on Life Skills Metro City Public
High  School”, Psychology and Education Journal,
DOl 10.17762/paev58i1.1267, 1SSN: 0033-3077, tahun 2021,
(50) Buku Referensi dengan judul: “Muhassindt Lafdziah fi ‘ilmi
al-Budi’ ', Malang: Literasi Nusantara. Tahun 2022, dan  (51)
Book Chapter dengan judul: " Urgensi Pengembangan Kurikulum
dari Kurikulum 2013 Revisi ke Kurikulum Merdeka” dalam
Pengembangan Kurikulum Merdeka, Malang: Literasi Nusantara,
Tahun 2022.

n2 ; MUHASSINAT LAFZIAH Fi'ILMI AL-BADT



Ilmu Badi' ruang lingkup pembahasannya adalah

> t/L —3
¢ \. AW ""ﬁ
’ —

Muhassinat Lafdziah dan Muhassindt Ma'nawiah.
Dinamakan Muhassindt Lafdziah karena keindahan itu

muncul dari aspek lafadz, sedangkan Muhassinat

Ma'nawiyah karena keindahan itu muncul dari aspek
maknanya. Insya Allah, dalam waktu dekat akan kami tulis
dan terbitkan Buku Baldghah yang khusus mengkaji

tentang Muhassinat Ma'nawiah, agar kajian Ilmu Badi'

menjadi lebih lengkap.

Penulisan Buku ini dimaksudkan untuk bahan

pengayaan, terutama untuk para mahasiswa Jurusan

Bahasa dan Sastra Arab (BSA) dan yang sederajat, namun

jugabaik dibaca oleh para peminat Ilmu Baldghah.

RG]
o

literasi nusantara

Anggota IKAP| No, 209/JTI/I018
penerbitlitnus@gmail.com
wwiw.penerbitlitnus.co.id
@litnuspenerbit
liternsinusantara

YD« 085755971589

786233

ISBN 978-623-329-8674

298674




